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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas
segala rahmat dan karunia-Nya, buku ini dapat disusun dengan baik.
Buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan hasil dari pemikiran
dan upaya kami untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai pentingnya Pengembangan Bahan Ajar dalam dunia
pendidikan.

Seiring dengan perkembangan zaman, dunia pendidikan semakin
dihadapkan pada tuntutan untuk terus berinovasi. Salah satu bentuk
inovasi yang sangat penting adalah pengembangan bahan ajar yang
berkualitas, relevan, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa
di era modern ini. Bahan ajar yang tepat dan efektif dapat membantu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan,
memfasilitasi pemahaman yang lebih baik, serta mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Buku ini berusaha untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai berbagai aspek yang terkait dengan
pengembangan bahan ajar, mulai dari konsep dasar, jenis-jenis bahan
ajar, hingga langkah-langkah dan model-model pengembangannya.
Selain itu, buku ini juga membahas tentang penggunaan teknologi
dalam bahan ajar, pengembangan bahan ajar berbasis masalah, serta
prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam mendesain bahan ajar
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat
bagi para pendidik, pengembang bahan ajar, dan praktisi pendidikan
lainnya. Dengan memanfaatkan buku ini, kami berharap pembaca
dapat lebih memahami bagaimana cara merancang bahan ajar yang
efektif, inklusif, dan sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman
serta kebutuhan siswa.

Penyusunan buku ini tentunya bukan tanpa kendala dan
hambatan. Penulis menyadari bahwa isi dan materinya masih jauh
dari sempurna, karena keterbatasan kami sebagai manusia biasa. Oleh
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karena itu, kami sangat mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari para pembaca, sebagai bahan masukan agar buku ini
dapat terus diperbaiki dan dikembangkan di masa depan.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam
penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan membantu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa di seluruh
Indonesia.

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari
para pembaca sangat kami harapkan untuk penyempurnaan di masa
yang akan datang.

Tim Penulis
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Konsep Dasar Bahan Ajar

Kriteria Bahan Ajar yang Baik

Bahan ajar yang baik sangat penting dalam mendukung proses
pembelajaran yang efektif. Bahan ajar yang dirancang dengan baik
akan mempermudah siswa dalam memahami materi, meningkatkan
minat belajar, dan memfasilitasi pencapaian kompetensi yang
diharapkan.

Agar bahan ajar dapat memenubhi tujuan tersebut, ada beberapa
kriteria yang harus dipenuhi. Berikut adalah uraian rinci mengenai
kriteria bahan ajar yang baik:

1. Relevansi
a. Definisi: bahan ajar harus relevan dengan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan dalam kurikulum, serta sesuai dengan
kebutuhan dan tingkat perkembangan peserta didik.
b. Penjelasan:

1) Bahan ajar harus mencakup materi yang sesuai dengan
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa.

2) Materi dalam bahan ajar perlu mencerminkan nilai-nilai yang
penting untuk dikuasai siswa, baik itu pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap yang sesuai dengan tuntutan
perkembangan zaman.

3) Relevansi juga berarti bahwa bahan ajar harus terkait
dengan kehidupan nyata siswa dan konteks sosial budaya di
mana mereka berada.

2. Kesesuaian Dengan Tingkat Kemampuan Peserta Didik
a. Definisi: Bahan ajar harus disesuaikan dengan tingkat
kemampuan dan perkembangan kognitif peserta didik.
b. Penjelasan:

1) Bahan ajar yang baik harus memperhatikan tahap
perkembangan siswa, baik dari segi usia, pemahaman, dan
keterampilan yang dimiliki.

2) Materi yang diberikan harus cukup menantang tetapi tidak
terlalu sulit sehingga peserta didik merasa frustasi.
Sebaliknya, bahan ajar juga tidak boleh terlalu mudah, agar
siswa tetap tertantang untuk belajar lebih jauh.

3) Penggunaan bahasa yang sederhana dan jelas juga penting
agar siswa dapat memahami materi dengan baik.

Rahmi Hayati




Konsep Dasar Bahan Ajar

belajar yang lebih individual, misalnya melalui modul yang
bisa dipilih berdasarkan level kesulitan.

3) Fasilitas untuk Pembelajaran Inklusif: teknologi seperti
pembaca layar, teks yang dapat diperbesar, atau subtitle
video sangat bermanfaat bagi siswa dengan disabilitas visual,
auditori, atau kognitif.

Penggunaan teknologi dalam bahan ajar telah membawa
dampak signifikan terhadap cara kita mengakses, mengolah, dan
menyajikan materi pembelajaran. Teknologi tidak hanya membuat
bahan ajar lebih interaktif dan menarik, tetapi juga meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, mendukung kolaborasi,
serta memungkinkan evaluasi yang lebih tepat dan cepat. Dengan
pemanfaatan teknologi yang tepat, proses pembelajaran menjadi
lebih efisien, fleksibel, dan inklusif, memungkinkan siswa untuk
belajar dengan cara yang lebih sesuai dengan gaya belajar mereka.

Evaluasi dan Perbaikan Bahan Ajar

Evaluasi dan perbaikan bahan ajar adalah proses yang penting dalam
memastikan bahwa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
efektif dan sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Evaluasi bahan ajar bertujuan untuk menilai kualitas, relevansi,
dan efektivitas materi ajar, sedangkan perbaikan bahan ajar berfokus
pada peningkatan bahan ajar berdasarkan hasil evaluasi.

Proses ini perlu dilakukan secara berkala untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan memastikan materi yang diajarkan dapat
memenuhi kebutuhan siswa.

Berikut adalah uraian rinci mengenai evaluasi dan perbaikan
bahan ajar:

1. Tujuan Evaluasi Bahan Ajar
a. Deskripsi: Evaluasi bahan ajar dilakukan untuk memastikan
bahwa bahan ajar yang digunakan memenuhi standar kualitas
dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Evaluasi ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah
bahan ajar mampu memfasilitasi proses pembelajaran dengan
efektif dan memberikan hasil yang optimal.

Rahmi Hayati
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ajar dengan kurikulum. Namun, kendala-kendala ini dapat diatasi
dengan perencanaan yang matang, peningkatan Kkapasitas
pengembang bahan ajar, serta pemanfaatan teknologi yang sesuai
dan mendukung tujuan pembelajaran.

Pengembangan bahan ajar yang efektif memerlukan
kolaborasi antara guru, siswa, dan pengembang bahan ajar itu
sendiri untuk menciptakan materi yang relevan, menarik, dan
dapat diterima dengan baik oleh siswa.

Penutup

Pengembangan bahan ajar yang efektif dan berkualitas merupakan
kunci dalam menciptakan pengalaman belajar yang optimal bagi
siswa. Dalam prosesnya, berbagai kendala seperti keterbatasan
sumber daya, teknologi, keterampilan guru, dan kesulitan dalam
menyesuaikan dengan kurikulum sering kali menjadi tantangan.

Namun, dengan pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip
pengembangan bahan ajar dan penerapan solusi yang tepat, kendala-
kendala tersebut dapat diatasi. Pentingnya evaluasi berkelanjutan
terhadap bahan ajar dan kesiapan untuk melakukan perbaikan
berdasarkan umpan balik dari siswa dan guru akan semakin
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Selain itu, pemanfaatan teknologi yang tepat dan relevansi materi
dengan kebutuhan dan minat siswa juga menjadi faktor penentu
dalam menciptakan bahan ajar yang tidak hanya informatif tetapi juga
menarik dan menyenangkan untuk dipelajari.

Dengan demikian, pengembangan bahan ajar bukanlah tugas
yang mudah, namun dengan pendekatan yang sistematis dan
kolaboratif, bahan ajar yang dihasilkan dapat memberikan dampak
positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan membentuk
generasi yang siap menghadapi tantangan masa depan.

Sebagai pendidik, kita perlu terus beradaptasi dengan
perkembangan zaman dan memastikan bahan ajar yang digunakan
selalu relevan, inovatif, dan mampu memenuhi kebutuhan peserta
didik di berbagai tingkatan.
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teknologi sudah berkembang namun, bahan ajar cetak ini masih
menjadi bahan ajar yang mayoritas digunakan pada kegiatan
pembelajaran di sekolah. Contoh bahan ajar cetak ini antara lain:
1. Modul
Modul merupakan bahan ajar yang dirancang dengan topik
spesifik. Biasanya berisi materi pembelajaran yang terstruktur
dengan jelas, disertai latihan dan evaluasi. Berikut merupakan
contoh modul sintaks model-model pembelajaran yang digunakan

sebagai bahan ajar
e 4
o

DRAFT MODUL ¢

SINTAKS MODEL-MODEL
PEMBELAJARAN

pLIT

Erry Ersani

Gambar 2.1: Contoh Modul Sebagai Bahan Ajar
Sumber: Diolah Penulis.

Modul pembelajaran dapat dimanfaatkan secara mandiri atau
digunakan pada pembelajaran di kelas. Tujuan utama modul yaitu
membantu peserta didik dalam mempelajari topik tertentu dengan
cara yang terstruktur dan mudah dipahami. Selain itu, modul dapat
membantu peserta didik untuk belajar dengan kecepatan belajar
mereka sendiri dan memberikan fleksibilitas dalam proses
pembelajaran.

2. Handout
Handout yaitu bahan ajar cetak yang singkat dan padat. Biasanya
berisi ringkasan materi pelajaran, rumus penting, atau informasi
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tambahan. Handout dapat diberikan sebelum, selama, atau setelah
pembelajaran. Handout juga dapat dilengkapi dengan ilustrasi atau

gambar untuk menarik minat peserta didik.

3. Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar kerja siswa (LKS) atau sering juga disebut sebagai lembar
kerja peserta didik (LKPD) adalah bahan ajar yang dirancang untuk
melatih keterampilan peserta didik. LKPD biasanya berisi latihan

soal, simulasi, atau aktivitas praktik pada materi tertentu.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LEFLDY)

Sekolzh

IIata Pelsjaran
Eelaz Semestar
Alolcasi Wakm

hlsteri: Dara Definition Lansmags (DDL)

3.

Lembar Kerja Peserta Didik (LEFPD-1}) Nama Anggota Kelompol:

bl bad Kl i

A Tujuan Pembelajaran

Sizwa dapat menjelaskan konzep Data Definition Languags (DDL)

1.
X, Bizwa dapat memmsun daftar perintah Data Definition Langueage (DDL)
3.

Simwa dapat mendemonstrasikan perintah Data Defingtion Language (DDL)

4, Bizwa dapst membuat perintsh Data Definition Lanzsuagze (DDL)

B. FPetunjok Belajar
1.
1. I=ilah titik-titik pada setisp pertanysan vans ada dengan telit

Drizlm=ikan LEPD ini berzama anzsota kelompaok: kalizn

Jika mengalami kesulitan dalam melaknkan kegiatan dapat bertanya kepada Gum

C. Alat dan Bahan
Eormputer, aplikasi My30QL, internet

Dr. Langkab-langkah Kegiatan
1.

Perziapan
3} Berdoalsh sebelwm memulai kegiatan
b)) Siapkan slst dan bahan

Keziatam Inti

1) Tema dar produk (Query SQL) vang dibuat sdalah “Sistem Informaszi Penjoalamn
Earanz™.

1) Temmksn nama databaze berdasarkan tema vang diberikan.

3) Jalankan aplikasi MSQL

43 Eetk query berikut dengan tatap menyesuaikan pads provek vang dibost

CREATE DATAEASE nama_databasze;
5 Masukan perintah SHOW DATABASES; laln scresnshoot hasil

Sumber: https://files1.simpkb.id /guruberbagi/rpp/193529-

Gambar 2.2: Contoh LKPD

1670679299.pdf.
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1. Bahan Ajar Cetak
Bahan ajar ini dapat berupa buku, leaflet, majalah, koran, peta, dan

lain sebagainya.

| PETA KECAMATAN PIYUNGAN KABUPATEN BANTUL |

0 05 1 2 3
Skala 1:43.000

£ [ LEGENDA DESA

@  KanorDesa

" | Disalin Oleh:
Ersani

y Ei
2 | -2010-

Sumber:
1. Peta RBI lembar Yogyakarta
Tahun 2001 Skala 1:25.000
2. Peta RBI Lembar Timoho

Tahun 2001 Skala 1:25.000

‘oordinate System: WGS 1984 UTM Zone 498
Projection: Transverse Mercator
Datum: WGS 1984

Gambar 2.8: Contoh Bahan Ajar Cetak Berupa Peta
Sumber: Diolah Penulis.

2. Bahan Ajar Berbasis Teknologi
Bahan ajar berbasis teknologi yaitu media bahan ajar yang
memanfaatkan teknologi dalam menyampaikan esensi dari materi.
Misalnya melalui siaran radio, siaran televisi, dan film.

3. Bahan Ajar Interaksi
Bahan ajar yang dipergunakan sebagai sarana interaksi antara
pendidik dengan peserta didik. Bahan ajar interaktif ini
dimaksudkan untuk keperluan Pendidikan jarak jauh atau biasa
pembelajaran secara online. Contohnya yaitu melalui video
conference, handphone (HP), dan sebagainya.

$okskkokokok ko ok okok ko ok
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Peran Bahan Ajar Dalam Dinamika Pembelajaran

1. Peran Bahan Ajar Bagi Guru
Bahan ajar memegang peranan penting dalam Kkegiatan
pembelajaran, karena berfungsi sebagai sarana utama untuk
menyampaikan informasi dan konsep kepada peserta didik.
Berdasarkan pendapat Dick dan Carey (2005), bahan ajar
merupakan elemen dalam sistem pembelajaran yang disusun
secara terstruktur untuk mencapai tujuan pengajaran yang
spesifik.

Bahan ajar yang efektif harus disesuaikan dengan kebutuhan
proses pembelajaran, memperhatikan karakteristik peserta didik,
dan sejalan dengan kurikulum yang diterapkan. Guru sebagai
fasilitator pembelajaran perlu memahami bahwa bahan ajar bukan
sekadar alat bantu, melainkan bagian dari strategi pedagogis yang
mempengaruhi efektivitas proses belajar mengajar (Tomlinson,
2011).

Salah satu fungsi utama bahan ajar bagi guru adalah
membantu dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
yang lebih terstruktur. Menurut Majid (2013), bahan ajar
memungkinkan guru menyusun strategi pembelajaran yang
sistematis dengan tahapan yang jelas, mulai dari pengenalan
materi hingga evaluasi. Hal ini sejalan dengan pandangan Keller
(1987) dalam model ARCS yang menekankan pentingnya menarik
perhatian siswa, meningkatkan relevansi bahan ajar, membangun
kepercayaan diri, dan memberikan kepuasan dalam pembelajaran.
Dengan bahan ajar yang dirancang dengan baik, guru akan lebih
mudah memilih metode pengajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik.

Selain sebagai panduan dalam mengajar, bahan ajar juga
berperan dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Menurut Mayer (2009), penggunaan bahan ajar
yang mengkombinasikan teks, gambar, dan elemen multimedia
dapat meningkatkan pemahaman serta retensi informasi pada
siswa. Teori Cognitive Theory of Multimedia Learning yang
dikemukakan oleh Mayer menegaskan bahwa bahan ajar yang
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menyajikan informasi dalam format visual dan verbal secara
bersamaan lebih efektif dibandingkan bahan ajar yang hanya
mengandalkan teks tertulis.

Oleh karena itu, guru perlu memilih atau mengembangkan
bahan ajar yang tidak hanya informatif tetapi juga interaktif agar
dapat menarik perhatian dan memotivasi siswa untuk belajar lebih
aktif. Bahan ajar juga memiliki peran krusial dalam mendukung
pendekatan pembelajaran yang fokus pada siswa (student-centered
learning). Vygotsky (1978) menyatakan bahwa pembelajaran yang
efektif terjadi ketika siswa menerima scaffolding atau dukungan
yang sesuai dari guru melalui bahan ajar yang sesuai dengan Zone
of Proximal Development (ZPD) mereka.

Dalam hal ini, bahan ajar tidak hanya mengandung informasi,
tetapi juga menyediakan kegiatan yang memungkinkan siswa
untuk mengembangkan pemahaman mereka melalui eksplorasi
dan diskusi. Guru perlu menyesuaikan bahan ajar dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa agar pembelajaran menjadi lebih
berarti dan efisien.

Dalam konteks pendidikan inklusif, bahan ajar yang adaptif
sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan belajar yang
beragam. UNESCO (2009) menekankan bahwa bahan ajar harus
disusun dengan prinsip inklusivitas agar dapat diakses oleh semua
siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Hal ini
sejalan dengan konsep diferensiasi pembelajaran yang
dikemukakan oleh Tomlinson (2001), di mana bahan ajar harus
disesuaikan dengan berbagai gaya belajar dan kemampuan siswa.
Guru perlu mempertimbangkan variasi dalam penyajian materi,
seperti penggunaan teks yang mudah dibaca, ilustrasi yang jelas,
serta media audio atau video untuk mendukung siswa dengan
kebutuhan spesifik.

Di samping itu, bahan ajar juga berperan dalam menanamkan
keterampilan berpikir Kritis dan Kreatif pada siswa. Bloom (1956)
dalam taksonominya mengklasifikasikan keterampilan berpikir
dari tingkat rendah hingga tinggi, mulai dari mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga
menciptakan. Guru dapat memanfaatkan bahan ajar untuk
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meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat mereka lebih
antusias dalam belajar.

Deci & Ryan (2000) menekankan bahwa bahan ajar yang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk bereksplorasi,
berkreasi, dan berinteraksi dengan materi akan meningkatkan
motivasi intrinsik mereka. Arsyad (2011) dalam bukunya Media
Pembelajaran juga menjelaskan bahwa penggunaan media dalam
bahan ajar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena
mampu menarik perhatian mereka dan membuat pembelajaran
lebih interaktif.

Salah satu strategi dalam meningkatkan motivasi adalah
dengan menyajikan bahan ajar dalam bentuk yang lebih interaktif
dan menarik, seperti game edukatif, simulasi, atau studi kasus
nyata. Selain itu, menyajikan materi yang kontekstual dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa akan membuat pembelajaran
terasa lebih bermakna dan menarik.

. Bahan Ajar dalam Mendorong Pembelajaran Mandiri

Bahan ajar yang dirancang dengan baik dapat membantu siswa
menjadi pembelajar yang mandiri. Harsono (2007) menemukan
bahwa bahan ajar yang menyediakan petunjuk eksplisit dan latihan
bertahap dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk mengatur
dan mengontrol proses belajarnya sendiri. Dengan adanya bahan
ajar yang fleksibel, siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan
dan gaya belajar mereka sendiri.

Peran teknologi dalam bahan ajar juga semakin memperkuat
pembelajaran mandiri. Daryanto (2013) menekankan bahwa
bahan ajar digital yang dapat diakses kapan saja memungkinkan
siswa untuk belajar dengan lebih mandiri dan menyesuaikan ritme
belajarnya. Selain itu, bahan ajar yang berbasis adaptif dapat
menyesuaikan tingkat kesulitan dengan kemampuan siswa,
sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih personal.
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Pendahuluan

Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar peserta didik yang
dapat membantu proses pembelajaran (Ginantara & Aguss, 2022).
Bahan ajar yang baik dapat membantu peserta didik dalam memahami
konsep dan materi secara efektif dan efisien serta dapat
mengembangkan potensi dan minat belajar mandiri peserta didik
(Arifuddin, Sutrio, & Taufik, 2022; Wahyudi, 2022). Selain itu, bahan
ajar juga dapat menjadi alat evaluasi bagi peserta didik dalam
mengukur sejauh mana kompetensi yang harus dikuasai (S. Aisyah,
Noviyanti, & Triyanto, 2020). Oleh sebab itu untuk menghasilkan
bahan ajar yang baik, maka pengembangan bahan ajar harus
didasarkan pada kriteria dan prinsip pengembangan. Kriteria dan
prinsip pengembangan bahan ajar berperan penting dalam
menciptakan proses pembelajaran yang efektif serta mendukung
tujuan pendidikan secara optimal (Kosasih, 2021).

Kriteria dan prinsip pengembangan bahan ajar merupakan
standar atau pedoman yang digunakan untuk menilai kualitas dan
efektivitas bahan ajar dalam proses pembelajaran. Kriteria dan prinsip
memungkinkan pengembang untuk menciptakan bahan ajar yang
fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik. Dalam hal ini pengembangan bahan ajar dapat
disesuaikan gaya belajar peserta didik, sehingga semua peserta didik
dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Kriteria dan
prinsip pengembangan bahan ajar dapat membantu pendidik dalam
menyusun bahan ajar yang berkualitas dan efektif untuk
pembelajaran (Magdalena, Sundari, Nurkamilah, Nasrullah, & Amalia,
2020).

Kriteria pengembangan mencakup berbagai elemen seperti
penyajian yang interaktif dan relevan dengan tujuan pembelajaran
dan kurikulum yang diterapkan. Hal ini menjamin materi yang
dikembangkan dalam bahan ajar mendukung pencapaian kompetensi
yang diharapkan, sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan
dan keterampilan yang sesuai (Gazali, 2024). Selain itu, adanya
penyajian bahan ajar yang interaktif mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, kriteria
pengembangan dapat membantu menilai kualitas dan keakuratan
materi yang disajikan serta memberikan informasi yang lebih lengkap,
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d. Memberikan tantangan kepada peserta didik untuk terus
belajar.

e. Memberikan feedback positif kepada peserta didik setelah
menyelesaikan tantangan dalam bahan ajar.

6. Prinsip Individualitas

Prinsip individualitas menekankan pada karakteristik peserta
didik. Masing-masing peserta didik mempunyai karakteristik yang
unik. Peserta didik mempunyai gaya belajar, kemampuan dan
potensi yang berbeda-beda. Bahan ajar yang baik harus
memfasilitasi perbedaan individu peserta didik yang unik tersebut.
Prinsip individualitas pengembangan bahan ajar dapat
diaplikasikan dalam bentuk penyusunan materi dan tugas yang
bervariasi berdasarkan perbedaan individu peserta didik.

7. Prinsip Lingkungan

Prinsip lingkungan dalam pengembangan bahan ajar dapat
mendorong peserta didik untuk lebih peduli terhadap lingkungan
sekitar. Penerapan prinsip ini dalam pengembangan bahan ajar
dapat berupa mengaitkan materi pembelajaran dengan lingkungan
dalam berbagai bentuk studi kasus atau sebuah permasalahan
tertentu. Selain mendorong peserta didik untuk peduli terhadap
lingkungan, bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan prinsip
ini juga dapat mendorong peserta didik untuk berkolaborasi untuk
menyelesaikan permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar.

8. Prinsip Konsentrasi
Prinsip konsentrasi terkait dengan pengorganisasian informasi
dalam bahan ajar yang jelas dan terstruktur, sehingga peserta didik
dapat mengikuti alur pemikiran secara mudah. Dengan demikian
proses pembelajaran dapat berjalan dengan fokus dan melibatkan
secara aktif peserta didik.

Berdasarkan beberapa pemaparan tentang prinsip-prinsip
pengembangan bahan ajar dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengembangan bahan ajar yang efektif harus memperhatikan
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berbagai prinsip penting untuk mendukung proses pembelajaran

yang optimal. Berikut merupakan beberapa prinsip esensi dalam

pengembangan bahan ajar:

1. Prinsip relevansi memastikan materi terkait dengan capaian
pembelajaran dan kehidupan nyata.

2. Prinsip konsistensi menekankan keselarasan antara materi dan
capaian pembelajaran tanpa penambahan atau pengurangan yang
tidak perlu.

3. Prinsip kecukupan memastikan materi tidak terlalu sedikit atau
berlebihan agar sesuai dengan tujuan pembelajaran.

4. Prinsip aktivitas mendorong keterlibatan fisik dan psikis peserta
didik melalui aktivitas interaktif.

5. Prinsip motivasi meningkatkan semangat belajar dalam bentuk
tantangan dan umpan balik yang positif.

6. Prinsip individualitas mengakomodasi perbedaan gaya belajar dan
kemampuan siswa.

7. Prinsip lingkungan mengaitkan materi pembelajaran dengan
konteks lingkungan sekitar untuk meningkatkan kesadaran
peserta didik terhadap isu-isu terbaru.

8. Prinsip konsentrasi memastikan bahan ajar disusun secara jelas
dan terstruktur agar peserta didik dapat fokus dan memahami
materi dengan baik.
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Gravells (2018) mendefinisikan bahan ajar sebagai segala materi
yang digunakan untuk mendukung pembelajaran aktif, termasuk
modul, panduan pembelajaran, dan sumber digital. Mishra dan
Koehler (2016) menyoroti pentingnya integrasi teknologi dalam
bahan ajar untuk memastikan keterlibatan siswa yang lebih tinggi.

Dari definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar adalah media pembelajaran yang dirancang secara sistematis
untuk mendukung proses transfer pengetahuan dari guru kepada
siswa, dengan mempertimbangkan relevansi, kontekstualitas, dan
interaktivitas.

Langkah-langkah Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar yang efektif memerlukan tahapan-tahapan

yang sistematis. Berikut adalah langkah-langkah penting yang dapat

diikuti:

1. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan adalah fondasi utama dalam pengembangan
bahan ajar yang efektif dan relevan. Tahapan ini memungkinkan
pengembang bahan ajar atau guru untuk memahami secara
mendalam karakteristik, latar belakang, dan kebutuhan siswa,
sehingga bahan ajar yang dihasilkan dapat mendukung proses
pembelajaran secara optimal.

Tomlinson (2016) menegaskan bahwa analisis kebutuhan
tidak hanya sekedar langkah awal, tetapi juga proses yang terus
menerus dilakukan untuk menyesuaikan bahan ajar dengan
perubahan kebutuhan siswa maupun perkembangan kurikulum.

Beberapa metode dapat digunakan untuk melakukan analisis
kebutuhan, antara lain (Tomlinson, 2016):

a. Wawancara
Guru dapat mewawancarai siswa, orang tua, atau pihak terkait
untuk menggali informasi mendalam tentang kebutuhan
pembelajaran.

b. Kuesioner
Menggunakan instrumen kuesioner memungkinkan
pengumpulan data yang lebih luas dan sistematis dari siswa.
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a. Aksesibilitas untuk Semua Siswa
Teknologi memungkinkan bahan ajar diakses kapan saja dan di
mana saja oleh siswa, baik melalui platform digital seperti
Learning Management System (LMS) maupun aplikasi berbasis
web.

Siswa dengan kebutuhan khusus dapat memperoleh bahan
ajar dalam format yang sesuai, seperti teks dengan font khusus
untuk disleksia, audio untuk siswa tunanetra, atau video dengan
teks untuk siswa tunarungu.

b. Distribusi Berbasis Cloud
Penyimpanan bahan ajar di cloud memungkinkan akses yang
lebih luas tanpa hambatan geografis. Ini sangat penting untuk
pembelajaran jarak jauh atau hybrid. Guru dapat memperbarui
bahan ajar secara real-time, sehingga siswa selalu mendapatkan
versi terbaru.

c. Penggunaan Multimedia
Teknologi memungkinkan integrasi multimedia seperti video,
animasi, simulasi, dan interaktivitas. Hal ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga membuat
distribusi bahan ajar lebih menarik dan efektif.

Distribusi bahan ajar tidak hanya berhenti pada penyampaian,
tetapi juga integrasi yang harmonis ke dalam proses pembelajaran.
Beberapa aspek penting dalam implementasi bahan ajar adalah
(Reigeluth, 2016):

a. Sinkronisasi dengan Tujuan Pembelajaran
Bahan ajar yang didistribusikan harus dirancang untuk
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara langsung.
Misalnya, bahan ajar digital dapat diintegrasikan ke dalam
kegiatan diskusi kelas, tugas individu, atau proyek kelompok.

b. Penggunaan Platform Interaktif
Platform seperti Google Classroom, Moodle, atau Microsoft Teams
dapat digunakan untuk menyebarkan bahan ajar sekaligus
memonitor partisipasi siswa. Hal ini membantu guru
memahami bagaimana siswa menggunakan bahan ajar tersebut.
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c. Evaluasi Penggunaan
Guru perlu memonitor apakah bahan ajar yang didistribusikan
digunakan secara efektif oleh siswa. Hal ini dapat dilakukan
melalui fitur analitik pada platform digital, seperti melacak
waktu yang dihabiskan siswa pada bahan ajar atau tingkat
penyelesaian tugas.

d. Pendekatan Blended Learning
Integrasi bahan ajar dapat dilakukan dengan menggabungkan
pembelajaran tatap muka dan daring (blended learning).
Misalnya, siswa mempelajari konsep melalui video sebelum
datang ke kelas untuk diskusi lebih mendalam.

Contoh penerapan: Guru mata pelajaran Geografi membagikan
bahan ajar digital tentang mitigasi bencana alam melalui platform
pembelajaran daring. Reigeluth (2016) menekankan bahwa
pendekatan ini tidak hanya meningkatkan aksesibilitas tetapi juga
efektivitas pembelajaran.

Kesimpulan

Pengembangan bahan ajar adalah proses sistematis yang melibatkan
berbagai langkah mulai dari analisis kebutuhan hingga distribusi dan
implementasi. Bahan ajar yang dirancang dengan baik mampu
meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran. Dengan
perhatian terhadap setiap langkah, guru dapat menciptakan bahan
ajar yang tidak hanya menarik tetapi juga relevan dan mendukung
pencapaian kompetensi siswa.
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Pengertian Model-model Pengembangan Bahan Ajar
Mengajar adalah tugas yang paling utama bagi seorang pendidik.
Pendidik yang memiliki kreativitas yang tinggi akan selalu memiliki
ide yang diciptakan dalam merancang bahan pembelajaran yang
terbaru sehingga peserta didik mampu mencapai tujuan pembelajaran
yang mana salah satu ukuran keberhasilan dalam pembelajaran
(Mulyatiningsih, 2016).

Pada hal ini guru juga harus bisa menginovasi suatu model
pembelajaran sehingga guru tidak fokus pada satu model saja. Kata
Inovasi memiliki asal kata dari Bahasa inggris yaitu innovation
memiliki sebuah arti pembaharuan.

Sedangkan suku kata Inovasi pada Kamus Besar Bahasa Indonesia
dimaknai dengan pemasukan atau pengenalan sesuatu hal yang baru,
penemuan hal baru yang berbeda dari yang pernah ada (Ananda
Rusydi & Amiruddin, 2017).

Selain itu ukuran keberhasilan pendidikan yang paling utama
adalah jika siswa bisa belajar dengan senang  dikarenakan
pembelajaran yang ditampilkan menarik perhatian siswa (Festiyed,
2008). Dalam meraih usaha agar siswa tertarik dalam pembelajaran
maka sebagai seorang pendidik harus bisa memperoleh bahan
pembelajaran yang baru dan menarik.

Ketertarikan bahan ajar yang diajarkan berpengaruh dari model
yang diterapkan pendidik di dalam kelas. Model yang diterapkan tidak
bisa monoton hanya menggunakan satu model atau model yang sudah
lama sekali masih dipakai sampai dengan sekarang.

Model yang tidak monoton adalah model yang diperbaharui dan
dikembangkan. Model-model pengembangan bahan ajar adalah model
yang dipakai guna memastikan kualitas materi pembelajaran bahan
dikembangkan.

Pengadaan materi pembelajaran adalah sesuatu yang sangat
perlu dalam membantu suatu kegiatan pembelajaran supaya berjalan
dengan lancar dan efektif. Bahan ajar akan membuat lebih mudah
siswa dalam menangkap pembelajaran yang diberikan oleh pendidik
(Fadhila Alima Nadia, Setyaningsih Widya Nur, Gatta Rahma Rizqi &
Handziko, 2022).
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g. Pelayanan Penunjang
Tahapan ini adalah menentukan sarana penunjang yang perlu
dipersiapkan diantaranya: biaya, fasilitas, peralatan, waktu dan
tenaga.

h. Evaluasi
Tahapan ini ialah mengontrol dan mengkaji kesuksesan
program dengan menyeluruh yaitu siswa, program
pembelajaran, instrumen evaluasi dan strategi yang digunakan.

i. Revisi
Tahapan ini adalah kegiatan revisi dilaksanakan secara
berkelanjutan di setiap tahapan pengembangan. Kegiatan
revisi bertujuan guna menilai dan memperbaiki desain yang
sudah disusun.

8. Dick and Carrey
Pemakaian model Dick and Carrrey pada pengembangan suatu
mata pelajaran bertujuan untuk: a) Tahapan pertama proses
pembelajaran, peserta didik bisa mengetahui dan bisa
melaksanakan hal yang berhubungan dengan materi pada akhir
pembelajaran, b) Memiliki hubungan di antara setiap komponen,
terkhusus pada strategi belajar mengajar dan hasil pembelajaran
yang diinginkan dan c) Mengimplementasikan tahapan yang perlu
dilaksanakan dalam melaksanakan perencanaan desain
pembelajaran (Aji, 2016). Tahapan model ini diantaranya:

Mengidentifikasikan tujuan umum pembelajaran.

Melakukan analisis pembelajaran.

Mengidentifikasi perilaku dan kriteria peserta didik.

Mendesain tujuan performansi.

Mengembangkan butiran tes acuan patokan.

Mengembangkan strategi pengajaran.

Mengembangkan dan memilih material pengajaran.

F@ e a0 T

Mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif.
Merevisi bahan pembelajaran.
Mendesain dan melakukan evaluasi sumatif.
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Manfaat Model-Model Pengembangan Bahan Ajar
Pemakaian bahan ajar ialah memiliki sebuah komponen yang tidak
terlepas dari suatu pembelajaran, yang mana bertujuan untuk target
pencapaian peserta didik (Wahyudi, 2022).
Pengembangan model-model bahan ajar memiliki beberapa
manfaat diantaranya:
1. Pelaksanaan pembelajran lebih menarik dan menjadikan peserta
didik semangat dalam belajar.
2. Peserta didik menjadi lebih kreatif dan memiliki kesempatan
belajar lebih mandiri yang ditujukan dan dibimbing oleh pendidik
3. Memberikan kemudahan untuk siswa dalam mempermudah
memahami materi dari pembelajaran yang belum dikuasai.
Pengembangan model-model bahan ajar dipakai bertujuan untuk
memastikan kualitas bahan ajar yang dihasilkan. Pengembangan
model-model bahan ajar yang baik juga bisa mempermudah
pemahaman proses belajar mengajar pendidik dan peserta didik yang
efektif dan efisien.
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Pengertian Pengembangan Desain Instruksional

Desain instruksional ialah suatu proses yang terstruktur dalam
pemecahan masalah pembelajaran dengan proses merencanakan
materi pembelajaran serta kegiatan yang harus dilaksanakan dan
dipakai dalam menentukan rencana penilaian dari suatu keberhasilan.
Desain instruksional berfungsi sebagai petajalan atau blue print untuk
pengajaran.

Model dan bentuk pengajaran yang diinginkan harus ditetapkan
sebelum blueprint dibuat. Desain instruksional disusun setelah
ditetapkan keputusan bagaimana cara dan pendekatan yang
digunakan (Gulo, 2008). Desain instruksional bertujuan untuk
menyusun pengalaman belajar yang sistematis sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik, efisien dan efektif. (Reiser,
2012).

Proses yang terstruktur dalam pemecahan suatu masalah
pembelajaran dapat dengan proses perencanaan dan materi
pembelajaran serta kegiatan yang telah diterapkan, direncanakan
melalui pusat pembelajaran yang akan dimanfaatkan serta
direncanakan evaluasi keberhasilan yang disebut sebagai Desain
Instruksional (Sanjaya, 2015).

Desain instruksional atau dikenal dengan desain pembelajaran
atau disebut model desain dan pengembangan adalah hal yang masih
terbilang baru di sistem pendidikan Indonesia dalam sistem
pendidikan tinggi. Pentingnya desain pembelajaran agar kegiatan
mengajar dan belajar yang diterapkan mampu memperoleh
efektivitas (doing things right/tepat guna) dan efisiensi (doing the
right things/tepat waktu dan sasaran).

Desain pembelajaran harus memiliki ciri-ciri yaitu: berpusat
pada siswa (student center) yang berorientasi objektif dan tujuan,
berfokus pada pengembangan dan peningkatan kinerja siswa,
memusatkan kepada hasil yang dapat diukur secara valid dan bisa
diakui, bersifat fakta/pengalaman yang bisa diperbaiki dan dievaluasi
serta upaya bersama dalam sebuah unit (Kurniawati, 2021).

Ciri utama dari desain pembelajaran adalah keyakinan bahwa
prinsip-prinsip dan prosedur yang digunakan berlandaskan pada hasil
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tersebut. Implikasinya menggunakan buku ajar yang telah
diprogram.
8. Prinsip Kedelapan
Kebutuhan memecahkan materi belajar yang kompleksitas
menjadi aktivitas yang sederhana guna mengurangi materi belajar
yang terbentuk di satu model. Implikasinya yaitu penggunaan
media dan metode instruksional yang bisa menjelaskan pokok
bahasan yang bermasalah kepada siswa seperti: model, realita
(benda sebenarnya), film, program televisi, program video, drama,
dan demonstrasi.
9. Prinsip Kesembilan
Kemampuan pada level higher misal keterampilan memecahkan
masalah adalah kemampuan diri siswa yang kompleksitas
terbentuk dari komposisi keterampilan dasar sederhana.
Implikasinya yaitu tujuan instruksional umum harus disimpulkan
dengan hasil belajar yang operasional supaya bisa dianalisis
menuju arah yang lebih spesifik.
10. Prinsip Ke Sepuluh
Belajar itu harus cepat dan efisien serta membahagiakan jika siswa
diberikan informasi bahwa dia harus sanggup memecahkan
kompleksitas kesulitan. Siswa akan belajar lebih cepat jika
diberikan petunjuk bagaimana kualitas penampilan akan
meningkat dengan tepat.
11. Prinsip Ke Sebelas
Setiap siswa memiliki kecepatan dalam belajar yang bervariasi.
Perkembangan dan kecepatan belajar siswa ada yang maju dengan
cepat, ada yang melambat. Perkembangan dan kecepatan belajar
siswa selalu tidak stabil dalam setiap mata pelajarannya.
Keragaman dalam kecepatan belajar tidak selalu bisa diprediksi.
Hasil tes intelegensi, gaya kognitif, dan minat atau sikap dalam
belajar tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap variasi
itu. Ragam kemampuan dalam pelajaran sebelumnya memiliki
keterkaitan yang lebih berarti terhadap ragam tersebut.
Implikasinya siswa mendapat kesempatan unggul sesuai daya
tangkapnya.
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12. Prinsip Ke Dua belas
Siswa bisa memiliki kemampuan serta mengorganisasikan
kegiatan belajarnya dan memunculkan umpan balik bagi dirinya
guna mendapatkan respon yang sesuai. Siswa diberikan untuk
memilih waktu, cara, serta sumber lainnya, di samping yang telah
ditetapkan di sistem instruksional guna memperoleh dirinya
mencapai tujuan instruksional.

Dari ke dua belas prinsip di atas disimpulkan bahwa desain
instruksional ialah suatu masalah yang kompleksitas yang dimiliki
siswa tetapi perlu untuk diterapkan demi tercapainya pembelajaran
yang efektif dan efisien. Implikasi dari setiap prinsip-prinsip dalam
mengembangkan instruksional tersebut ialah mampu memecahkan
masalah kompleks dalam pembelajaran agar siswa mampu
memahami penggunaan metode dan media dengan baik.

Kesimpulan

Desain instruksional atau desain pembelajaran kegiatan pembelajaran
atau rencana pembelajaran yang digunakan dalam strategi
pembelajaran telah disusun dengan menarik guna memperoleh tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan dan harus dikembangkan dengan
memenuhi tuntutan perubahan pola belajar agar terintegrasi dengan
hasil belajar yang terfasilitasi guna memperoleh nilai bagi siswa
dengan baik.

Desain Instruksional ini harus didasari pada dua belas prinsip-
prinsip tersebut guna diterapkan agar tercapainya pembelajaran yang
efektif dan efisien. Implikasi dari masing-masing prinsip-prinsip
dalam pengembangan instruksional ialah mampu memecahkan
masalah kompleksitas dalam pembelajaran agar siswa mampu
memahami penggunaan metode dan media dengan baik guna
meningkatkan hasil belajarnya.
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6. Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
Strategi yang tepat membantu mencapai tujuan pembelajaran lebih
cepatdan efisien. Materi yang disajikan dengan metode yang sesuai
membantu siswa memahami dan mengaplikasikan konsep lebih
baik.

7. Mempersiapkan Siswa Menghadapi Dunia Nyata
Strategi seperti pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning) atau studi kasus membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi.
Penyajian materi yang relevan dengan kehidupan nyata membuat
pembelajaran lebih kontekstual.

8. Mendukung Inovasi Dalam Pembelajaran
Strategi yang melibatkan teknologi, seperti e-learning atau simulasi
virtual, mendorong penggunaan inovasi dalam pendidikan
membuka peluang untuk pembelajaran jarak jauh atau fleksibel
sesuai kebutuhan siswa.

Konsep Dasar Strategi Penyajian Materi

Penyajian materi adalah proses mengorganisasi, menyusun, dan
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa dengan tujuan
agar siswa dapat memahami, menginternalisasi, dan mengaplikasikan
materi tersebut secara efektif. Proses ini melibatkan penggunaan
strategi, metode, dan media yang dirancang sesuai dengan
karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran.

Komponen penyajian materi pembelajaran, yaitu: (1) Materi
berisi informasi atau pengetahuan yang disampaikan kepada siswa,
seperti ceramabh, diskusi, simulasi, (2) Metode, cara, atau pendekatan
yang digunakan untuk menyampaikan materi, (3) Media, alat, atau
teknologi yang mendukung penyajian materi, seperti buku, video, atau
aplikasi digital, dan (4) Lingkungan atau situasi pembelajaran di mana
materi disampaikan (formal atau informal).

Materi yang disusun dengan strategi penyajian yang tepat tidak
hanya membantu siswa memahami materi, tetapi juga meningkatkan
keterlibatan, motivasi, dan kemampuan siswa mengaplikasikan
pengetahuan dalam berbagai konteks. Dengan demikian, materi yang

Randitha Missouri

123



Strategi Penyajian Materi Dalam Bahan Ajar

Cara mengoptimalkan strategi berbasis masalah, yaitu: (1)
Masalah harus relevan dengan dunia nyata dan sesuai dengan
tingkat kemampuan pembelajar, (2) Sediakan instruksi atau
kerangka kerja yang jelas untuk membantu pembelajar memulai
proses pemecahan masalah, (3) Manfaatkan sumber daya digital,
seperti database, simulasi, atau platform pembelajaran daring
untuk mendukung proses pencarian solusi, (4) Fasilitator perlu
mendorong diskusi yang produktif, mengarahkan pembelajar
untuk mengeksplorasi berbagai perspektif, dan (5) Gabungkan
penilaian terhadap proses (partisipasi, diskusi) dan hasil akhir
(solusi yang diusulkan).

Evaluasi Strategi Penyajian Materi

Evaluasi pendidikan merupakan tindakan atau proses yang dilakukan
melalui kegiatan assessment untuk mengukur efektivitas strategi yang
dijalankan dalam mencapai tujuan pendidikan. Hasil evaluasi
digunakan untuk mengambil keputusan agar tindakan yang dilakukan
ke depan dapat mencapai tujuan dengan optimal (Ariani et al., 2022).
Salah satu evaluasi dalam pendidikan yaitu evaluasi strategi
penyampaian materi pembelajaran.

Evaluasi strategi penyajian materi adalah proses menilai
keefektifan metode, teknik, dan pendekatan yang digunakan dalam
menyampaikan materi kepada siswa. Evaluasi ini penting untuk
memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai dan metode yang
digunakan relevan serta sesuai dengan kebutuhan siswa.

Tujuan evaluasi strategi penyajian materi adalah untuk
mengetahui apakah strategi yang digunakan membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran, menemukan aspek yang perlu
diperbaiki atau dipertahankan dalam strategi penyajian, mengetahui
sejauh mana strategi memotivasi dan melibatkan siswa dalam
pembelajaran, memilih atau mengubah strategi yang lebih tepat dalam
pembelajaran berikutnya, dan memastikan bahwa materi dan strategi
yang digunakan relevan dengan kebutuhan siswa dan konteks
pembelajaran.

Menurut (Sujinah et al., 2022) menjelaskan bahwa penerapan
sistem sortir dalam mempersiapkan materi pembelajaran diperlukan
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untuk menghasilkan materi yang urgen, esensial, dan prioritas. Materi
dari sumber belajar yang berlimpah belum tentu mampu guru ajarkan
dalam waktu yang terbatas. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi
dalam penyajian materi pembelajaran. Adapun aspek yang dievaluasi,
yaitu kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, keterlibatan
siswa, keberagaman metode, keterjangkauan dan ketersediaan media,
efisiensi waktu, relevansi dan kontekstualisasi, serta hasil belajar.

Evaluasi strategi penyajian materi adalah langkah penting untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan mengevaluasi aspek-
aspek seperti keterlibatan Siswa, relevansi materi, hasil belajar, dan
penggunaan media, guru dapat menemukan kekuatan serta
kelemahan dari strategi yang digunakan. Proses ini memungkinkan
guru untuk terus beradaptasi dan menyempurnakan strategi
penyajian demi hasil pembelajaran yang optimal.

Teknik evaluasi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut, (1) Menentukan kriteria evaluasi. Tentukan indikator yang
akan digunakan untuk menilai efektivitas strategi, seperti keterlibatan
siswa, hasil belajar, atau kepuasan Siswa, (2) Mengumpulkan data.
Gunakan berbagai metode untuk mengumpulkan data, seperti:
Observasi proses pembelajaran, wawancara dengan siswa atau guru,
kuesioner untuk mengukur kepuasan atau umpan balik siswa, dan
analisis hasil tes atau tugas, (3) Analisis data. Bandingkan hasil
evaluasi dengan kriteria yang telah ditentukan untuk menilai
efektivitas strategi, (4) Interpretasi hasil. Identifikasi kekuatan dan
kelemahan dari strategi yang digunakan, (5) Rekomendasi perbaikan.
Berikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas strategi, seperti
menyesuaikan metode, menggunakan media yang lebih menarik, atau
meningkatkan Kketerlibatan siswa, (6) Implementasi perubahan.
Terapkan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi untuk pembelajaran
selanjutnya.

Evaluasi dapat dilakukan dengan metode observasi langsung
(melihat secara langsung bagaimana strategi diterapkan di kelas),
kuesioner dan survei (mengumpulkan umpan balik dari siswa tentang
strategi penyajian), tes dan evaluasi hasil belajar (menggunakan tes
untuk mengukur pemahaman atau keterampilan siswa), wawancara
atau diskusi kelompok (menggali informasi lebih mendalam melalui
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Konsep Dasar Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Pendidikan Kecakapan Hidup

Latar Belakang Pengembangan Bahan Ajar Di era globalisasi yang
semakin kompetitif, pengembangan bahan ajar tidak hanya
berorientasi pada aspek akademik saja, tetapi juga harus membekali
peserta didik dengan keterampilan hidup yang dapat diterapkan
dalam berbagai situasi.

Hal ini penting agar peserta didik tidak hanya terampil dalam
bidang akademik, tetapi juga mampu menghadapi tantangan dunia
nyata dengan keterampilan yang relevan. Pengertian Pendidikan
Kecakapan Hidup (PKH) Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) atau life
skills education adalah pendekatan pendidikan yang menekankan
pengembangan keterampilan praktis, sosial, dan emosional.

PKH bertujuan untuk membantu individu menghadapi tantangan
dalam kehidupan sehari-hari dan membekali mereka dengan
kemampuan untuk berfungsi secara efektif di masyarakat (Sagala, S,
2013). Tujuan Pengembangan Bahan Ajar Berbasis PKH Bahan ajar
yang baik tidak hanya memfokuskan pada teori, tetapi juga harus
menghubungkan teori dengan praktik. Dengan demikian, bahan ajar
berbasis PKH memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya
memahami konsep tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan
mereka. Hal ini akan membantu peserta didik menjadi lebih mandiri,
kreatif, dan siap menghadapi perubahan yang ada di masyarakat.

Keterampilan yang Diajarkan Dalam Pendidikan

Kecakapan Hidup (PKH)

1. Keterampilan Komunikasi Efektif Komunikasi Efektif
Adalah keterampilan yang membantu peserta didik berinteraksi
dengan orang lain secara positif dan konstruktif. Keterampilan ini
penting untuk dapat menyampaikan ide, pendapat, dan perasaan
dengan jelas serta untuk mendengarkan dengan penuh perhatian,
baik dalam lingkungan sosial maupun profesional.

2. Keterampilan Pengambilan Keputusan
Keterampilan pengambilan keputusan mengajarkan peserta didik
untuk memilih solusi yang tepat dalam berbagai situasi. Ini
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1. Implementasi di Kelas
Implementasi bahan ajar PKH di kelas adalah tahap yang sangat
penting karena ini merupakan saat dimana materi yang telah
dikembangkan dipraktikkan dan diterapkan secara langsung
kepada peserta didik. Pengajaran PKH harus dilakukan dengan cara
yang memungkinkan peserta didik untuk aktif belajar dan terlibat
langsung dalam proses pembelajaran.

Salah satu pendekatan yang sangat efektif dalam implementasi
PKH adalah penggunaan metode berbasis proyek. Dalam metode
ini, peserta didik diberi tugas atau proyek yang berkaitan langsung
dengan keterampilan hidup yang ingin diajarkan, seperti
manajemen waktu, pengambilan keputusan, atau pemecahan
masalah. Dengan proyek ini, peserta didik tidak hanya
mendapatkan pengetahuan teoritis, tetapi juga pengalaman
langsung dalam memecahkan masalah yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari mereka.

Metode lain yang efektif adalah eksperimen. Melalui
eksperimen, peserta didik dapat menguji teori yang telah dipelajari
dalam konteks praktis. Misalnya, eksperimen mengenai
komunikasi efektif, dimana peserta didik berlatih melakukan
percakapan atau diskusi kelompok untuk memperbaiki
keterampilan mereka dalam berkomunikasi. Dengan cara ini,
peserta didik akan merasa lebih siap dan percaya diri dalam
menghadapi tantangan di dunia nyata, karena mereka telah
mengalami proses belajar yang lebih mendalam dan aplikatif.

Metode berbasis proyek: peserta didik diberikan tugas atau
proyek yang mendorong mereka untuk mengaplikasikan
keterampilan hidup. Eksperimen atau kegiatan praktis:
penggunaan eksperimen untuk memperdalam pemahaman dan
keterampilan praktis. Pembelajaran aktif: mendorong keterlibatan
peserta didik dalam aktivitas yang relevan dan menantang
(Mahmudi, 2020).

2. Evaluasi Pembelajaran
Setelah implementasi dilakukan, evaluasi merupakan langkah
yang tak kalah penting untuk mengukur efektivitas bahan ajar
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yang telah diterapkan. Evaluasi bertujuan untuk menilai sejauh
mana peserta didik dapat menguasai keterampilan yang diajarkan
dalam PKH.

Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan
semata, tetapi juga pada kemampuan peserta didik dalam
mempraktikkan keterampilan hidup yang telah dipelajari. Oleh
karena itu, evaluasi dalam PKH harus mencakup berbagai aspek,
seperti pengamatan keterampilan praktis, pengambilan
keputusan yang efektif, serta kemampuan komunikasi dan
kerjasama dalam kelompok.

Salah satu cara untuk mengevaluasi keterampilan hidup
adalah dengan menggunakan penilaian berbasis kinerja, di mana
peserta didik dinilai berdasarkan bagaimana mereka
mengaplikasikan keterampilan yang telah dipelajari dalam situasi
nyata atau simulasi. Misalnya, evaluasi dapat dilakukan dengan
mengamati peserta didik dalam situasi diskusi kelompok atau
simulasi pemecahan masalah, dan memberikan umpan balik
terkait cara mereka berinteraksi dan menyelesaikan masalah.

Selain itu, evaluasi juga bisa dilakukan melalui self-assessment,
di mana peserta didik diminta untuk mengevaluasi sejauh mana
mereka merasa telah menguasai keterampilan yang diajarkan.
Penilaian berbasis kinerja: menilai keterampilan praktis peserta
didik melalui observasi dalam situasi nyata atau simulasi.
Self-assessment: memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengevaluasi diri sendiri dalam menguasai keterampilan.
Feedback dan refleksi: Menggunakan umpan balik untuk
memperbaiki dan mengembangkan keterampilan peserta didik
lebih lanjut (Sari, 2021).

kkskosksk sksk skok skok sk sk sk ko
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Bahan ajar yang biasa dimanfaatkan guru dalam kegiatan
pembelajaran di kelas dibagi menjadi beberapa kelompok. Adapun
bahan ajar menurut bentuknya diklasifikasikan menjadi 4 (empat)
macam yaitu:

1. Bahan ajar melalui media cetak adalah bahan ajar dengan media
penyampai informasi dalam bentuk Kkertas, seperti: lembar kerja
siswa (LKS), modul, buku dan sejenisnya.

2. Bahan ajar melalui media audio adalah bahan ajar dengan media
penyampai informasi dalam bentuk suara seperti kaset, radio dan
sejenisnya

3. Bahan Ajar melalui media audio-visual adalah bahan ajar dengan
media penyampai informasi dalam bentuk gambar dan suara,
contohnya: Film, Video, dan sejenisnya.

4. Bahan Ajar melalui media Interaktif adalah bahan ajar yang
digunakan dengan cara menggabungkan beberapa media
pembelajaran menjadi satu seperti, video dan animasi yang telah
diberikan perlakuan sehingga dapat digunakan sebagai sarana
pembelajaran, contohnya: Compact Disk Interaktif (Magdalena,
2022).

Pembelajaran Dengan Pendekatan Kontekstual

Proses pembelajaran yang dilakukan di kelas saat ini sudah mulai
menggunakan sistem pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
(Student Centered Learning), yaitu peserta didik atau murid berperan
aktif dalam proses pembelajaran.

Dapat kita saksikan di lapangan, ada beberapa pendidik
melakukan pembelajaran secara konvensional, guru menjelaskan
materi pembelajaran sedangkan siswa mendengarkan (Toyiba, 2016).
Sistem pembelajaran satu arah membuat peserta didik jenuh sehingga
menurunkan minat belajar dalam pelajaran (Khoirunnisa et al., 2020).

Maka dari itu sangat dibutuhkan pendekatan pembelajaran aktif
yang dapat meningkatkan minat serta kebutuhannya. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan di kelas untuk dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik adalah dengan penggunaan
pendekatan pembelajaran kontekstual.
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Pengembangan Bahan Ajar Digital

potensi maksimal mereka dengan cara yang lebih dinamis dan
inovatif.

Dengan menggunakan bahan ajar digital, proses pembelajaran
dapat menjadi lebih fleksibel, memungkinkan siswa untuk belajar
dengan cara yang sesuai pada gaya belajar mereka masing-masing
yang memungkinkan pemutakhiran informasi secara real-time,
sehingga materi yang disajikan relevan dan up-to-date (Nadila, 2024).

Pengembangan Bahan Ajar
Dalam Pendidikan tidak terlepas pada kurikulum sebagai pedoman
dalam melaksanakan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran terdiri
dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Bahan ajar merupakan
salah satu persiapan guru dan instruktur untuk menyampaikan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan jenjang pendidikan, mata
pelajaran dengan bahan ajar yang inovatif, efektif dan menarik.
Seiring dengan berkembangnya zaman dan kemajuan teknologi
sejalan dengan tantangan yang perlu disambut baik dengan
kompetensi yang memadai, pendidikan menjadi salah satu sektor
yang mendapatkan tantangan khususnya bagi tenaga pendidik
sebagai fasilitator dituntut agar mampu meningkatkan kompetensi
personal untuk berkolaborasi dalam mengelola bahan ajar berbasis
teknologi dalam membantu meningkatkan pendidikan yang
berkualitas (Munawar et al., 2020).
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengembangan
bahan ajar.
1. Analisis Kebutuhan
Identifikasi kebutuhan siswa, tujuan pembelajaran, dan
kompetensi yang ingin dicapai, untuk memastikan bahan ajar yang
dikembangkan relevan dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
2. Perencanaan Mata Pelajaran
Menyusun rencana pelajaran yang mencakup topik, subtopik, dan
urutan penyampaian materi yang mencakup metode pengajaran
dan evaluasi yang digunakan.
3. Pengembangan Materi
Menyusun konten bahan ajar dengan cara yang sistematis dan
menarik berupa teks, gambar, video, diagram, atau kombinasi dari
berbagai media.
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Pengembangan Materi.

Penyusunan Media dan Sumber Daya.
Pengembngan Aktivitas Pembelajaran.
Pengembngan Instrumen Evaluasi.

Uji Coba dan Revisi.

Implementasi.

O© 0N Ew

Evaluasi dan Pembaruan.

Bahan ajar digital memiliki tujuan membantu guru dan instruktur
dalam menyampaikan materi kepada siswa dengan inovatif dan
efektif, diantaranya sebagai berikut:

Meningkatkan Keterlibatan Siswa.
Memfasilitasi Pembelajaran Mandiri.
Memperluas Akses ke Sumber Belajar.
Mengakomodasi Berbagai Gaya Belajar.
Mempermudah Pemutakhiran Materi.
Meningkatkan Efisiensi Guru.
Mendukung Pembelajaran Kolaboratif.

O N oUW

Mengukur dan Meningkatkan Kinerja Pembelajaran.

Jenis bahan ajar digital yang dapat mendukung proses
pembelajaran di era digital. Diantaranya sebagai berikut:
E-Book.

Video Pembelajaran.

Aplikasi Mobile.

Podcast Pendidikan.

Presentasi Digital.

E-Modul.

Platform Pembelajaran Online.
Simulasi dan Permainan Edukasi.
Infografis dan Diagram Interaktif.
Aplikasi Augmented Reality (AR).

. Artificial intelligence (Al).

O 0Nk W=

=
= o
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Manfaat utama bahan ajar digital diantaranya sebagai berikut:
Aksesibilitas yang Luas.

Interaktivitas yang Tinggi.

Pemutakhiran Mudah.

Kustomisasi Pembelajaran.

Pendekatan Multimodal.

Penghematan Biaya dan Sumber Daya.

Pembelajaran Mandiri dan Kolaboratif.

Evaluasi dan Umpan Balik Real-Time.

Penyimpanan dan Pengorganisasian Mudah.

O 0N oUW

[UnN
e

Engagement yang Lebih Tinggi.

Di era digital saat ini, teknologi sudah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari termasuk dalam dunia
pendidikan. Salah satu inovasi yang menonjol adalah pemanfaatan
media digital. Dalam dunia pendidikan teknologi dapat memotivasi
siswa untuk belajar dengan efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan yang siap bersaing di masa yang akan datang.

skkesk sk kok ok skok ok ok sk ok
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Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Pengembangan Bahan Ajar

Konsep Dasar Sumber Belajar

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk mendukung proses pembelajaran guna mencapai tujuan
pendidikan (Musfiqon, 2012). Menurut Heinich et al. (2002), sumber
belajar mencakup beberapa hal, yaitu: bahan, alat, lingkungan, dan
manusia yang dapat memberikan pengalaman belajar bagi para
peserta didik.

Dalam konteks pendidikan, sumber belajar juga mencakup bahan
ajar yang disusun secara sistematis sesuai dengan kurikulum yang
berlaku, baik secara nasional maupun institusi pendidikan.
Berdasarkan jenisnya, sumber belajar dibedakan atas: sumber belajar
cetak, digital, lingkungan, dan manusia. Sumber belajar cetak berupa:
buku teks, modul ajar, dan artikel ilmiah.

Sumber belajar digital berupa: video pembelajaran, e-book, jurnal
elektronik, dan berbagai simulasi yang berbasis komputer. Sumber
belajar lingkungan dapat berupa: perpustakaan, museum, dan
laboratorium. Adapun sumber belajar yang berupa manusia antara
lain: guru dan dosen, para pakar dan praktisi, serta masyarakat sekitar
yang ada di lingkungan sekolah tersebut.

Tidak semua sumber belajar dapat menjadi sumber belajar yang
baik bagi peserta didik. Sumber belajar yang baik, menurut Mayer
(2021) memiliki beberapa sifat atau karakteristik yang sangat
menentukan hasil pembelajaran. Karakteristik tersebut antara lain:
relevan dengan tujuan pembelajaran, mudah dan dapat diakses
dengan mudah oleh peserta didik, menarik dan bersifat interaktif, dan
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta
didik.

Dalam pengembangan bahan ajar, pemilihan sumber belajar yang
sesuai akan berdampak pada efektivitas proses pembelajaran. Oleh
karena itu, guru dan para pendidik perlu mempertimbangkan
berbagai faktor di atas dalam menentukan sumber belajar yang
digunakan dalam pembelajaran.

Untuk mengembangkan sumber belajar yang efektif, harus
memperhatikan beberapa prinsip, antara lain: relevansi dengan
kurikulum (sumber belajar harus sesuai dengan kurikulum agar
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Kesimpulan

Pengembangan bahan ajar berbasis sumber belajar merupakan
strategi yang semakin banyak digunakan dalam dunia pendidikan.
Berbagai studi menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber belajar
yang beragam baik cetak, digital, maupun lingkungan sekitar, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar dan Kketerlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran

Evaluasi sumber belajar merupakan langkah penting dalam
pengembangan bahan ajar. Dengan mengevaluasi berbagai aspek
seperti kualitas, aksesibilitas, dan efektivitas, pengembang bahan ajar
dapat memastikan bahwa sumber yang digunakan benar-benar
membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal.

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pengembangan bahan ajar.
Teknologi memungkinkan pendidik untuk menciptakan bahan ajar
yang lebih interaktif, mudah diakses, serta disesuaikan dengan
kebutuhan belajar peserta didik. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi dalam bahan ajar dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan keterlibatan peserta didik.
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Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Jarak Jauh

pembelajaran daring yang digunakan. Untuk siswa yang memiliki
keterbatasan akses internet, bahan ajar luring seperti modul cetak
atau media penyimpanan fisik (USB, CD/DVD) juga harus disediakan
agar proses belajar tetap inklusif. Penggunaan teknologi yang tepat
menjadi pilar utama dalam PJJ.

Platform digital seperti Learning Management System (LMS),
aplikasi konferensi video, dan media sosial dapat dimanfaatkan untuk
menyampaikan bahan ajar secara menarik dan efektif. Misalnya, video
pembelajaran yang disertai dengan narasi dan infografis interaktif
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi.

Penting untuk menyelaraskan bahan ajar dengan tujuan
pembelajaran. Materi yang disusun secara sistematis, mulai dari
konsep dasar hingga tingkat lanjut, memungkinkan siswa memahami
materi dengan lebih baik. Proses ini juga dapat dilengkapi dengan
latihan atau tes formatif untuk membantu siswa mengevaluasi
kemajuan mereka. Keberlanjutan dan evaluasi bahan ajar harus
menjadi perhatian utama.

Setelah bahan ajar digunakan, pengajar perlu mengevaluasi
efektivitasnya melalui umpan balik dari siswa. Proses evaluasi ini
memastikan bahwa bahan ajar tetap relevan dan dapat terus
diperbarui untuk mendukung kebutuhan pembelajaran di masa
depan.

Dengan pendekatan yang mencakup berbagai aspek tersebut,
bahan ajar untuk PJ] tidak hanya mampu menjembatani kendala jarak
tetapi juga membuka peluang untuk pembelajaran yang lebih
fleksibel, inklusif, dan inovatif. Hal ini memungkinkan siswa untuk
belajar kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kondisi mereka.

Tujuan Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Jarak Jauh

Tujuan dari pengembangan bahan ajar PJ] antara lain:

1. Meningkatkan Aksesibilitas
Pengembangan bahan ajar PJ]] dirancang agar siswa dapat
mengakses materi kapan saja dan dimana saja melalui perangkat
digital, seperti laptop, tablet, atau ponsel. Hal ini memungkinkan
pembelajaran lebih fleksibel, terutama untuk siswa yang tinggal di
daerah terpencil atau memiliki jadwal yang tidak memungkinkan
hadir di kelas tatap muka.
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2. TVRI dan Pembelajaran Daring
Selain itu, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud Ristek) juga
menyelenggarakan program TVRI Belajar yang menyajikan
pembelajaran jarak jauh melalui siaran televisi. Pada program ini,
bahan ajar disampaikan dalam bentuk siaran televisi yang
kemudian bisa diakses oleh siswa di seluruh Indonesia, termasuk
mereka yang tidak memiliki akses internet yang stabil.

3. Platform Merdeka Belajar
Merdeka Belajar adalah inisiatif dari Kemendikbud Ristek yang
menyediakan berbagai platform pembelajaran daring, seperti
Rumah Belajar. Di sini, bahan ajar interaktif dan sumber daya
pendidikan lainnya disediakan secara gratis untuk seluruh
masyarakat Indonesia. Bahan ajar ini mencakup berbagai topik
mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi, yang bisa
diakses melalui berbagai perangkat.

Perbandingan Pengembangan Bahan Ajar PJJ di Indonesia
dan Negara Lain
1. Indonesia
a. Keunggulan: Indonesia telah banyak mengembangkan berbagai
platform dan modul pembelajaran jarak jauh, serta mendapat
dukungan dari pemerintah dalam mengatasi kesenjangan akses
pendidikan, terutama di daerah terpencil. Program Merdeka
Belajar dan penggunaan TVRI Belajar adalah contoh upaya
untuk menjangkau semua kalangan siswa.
b. Kendala: Keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa
daerah, akses internet yang tidak merata, serta keterbatasan
keterampilan digital guru dan siswa.

2. Amerika Serikat
a. Keunggulan: Di Amerika Serikat, banyak universitas dan
lembaga pendidikan yang memiliki infrastruktur teknologi yang
sangat baik, sehingga pembelajaran daring bisa berjalan dengan
sangat lancar. Penggunaan platform seperti Moodle, Canvas, dan
Blackboard sudah sangat umum.
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b. Kendala: Meskipun infrastruktur teknologi sangat baik, masalah
sosial seperti kesenjangan digital antara sekolah di daerah kaya
dan miskin masih menjadi tantangan besar.

3. Finlandia

a. Keunggulan: Finlandia memiliki sistem pendidikan yang sangat
maju dan berorientasi pada pengembangan kompetensi siswa.
Di Finlandia, bahan ajar untuk PJ]J] sangat inovatif,
menggabungkan teknologi tinggi dengan prinsip pendidikan
yang holistik.

b. Kendala: Seperti di negara lain, tantangan terbesar adalah
integrasi teknologi ke dalam praktik mengajar dan memastikan
bahwa semua siswa mendapatkan akses yang setara.

Kesimpulan
Pengembangan bahan ajar untuk pembelajaran jarak jauh memiliki
peran penting dalam memastikan keberhasilan pendidikan, terutama
di tengah kemajuan teknologi dan perubahan kebutuhan
pembelajaran.

Di Indonesia, meskipun ada beberapa tantangan terkait
infrastruktur dan akses, berbagai inisiatif seperti Merdeka Belajar,
penggunaan platform daring, dan siaran pendidikan seperti TVRI
Belajar menunjukkan adanya komitmen untuk meningkatkan kualitas
pendidikan secara merata.

Sebagai tambahan, perbandingan dengan negara lain seperti
Amerika Serikat dan Finlandia menunjukkan bahwa meskipun
teknologi menjadi aspek utama dalam pengembangan bahan ajar,
tantangan sosial dan ekonomi tetap menjadi faktor yang perlu
diperhatikan.
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anak normal dengan anak autis. Adanya peranan aktif anak
normal dalam sebuah kelompok akan dapat membantu anak
ASD dalam meningkatkan kemampuan interaksi sosialnya
(McConnell, 2002).

3) Permainan Bowling
Bowling adalah permainan yang menggelindingkan bola
untuk membuat roboh pinata yang ditempatkan berderet
pada jarak tertentu. Bowling ini bermanfaat dalam
menyediakan kesempatan anak untuk meningkatkan
kecakapan motorik kasar dengan cara memegang bola,
memposisikan tubuh sedemikian rupa, menggelindingkan
dan melemparkan bola ke bawah serta memfokuskan pada
arah sasaran lemparan (deretan pin/gada).

Sementara itu, anak ASD mempunyai hambatan pada
perkembangan motorik kasar serta motorik halus, kurang
kuatnya otot untuk berjalan disertai tubuhnya yang kurang
seimbang sehingga mengakibatkan keterbatasannya dalam
bergerak di lingkungannya (Harista, 2016; Kurnialita, 2013).

Pendekatan Terapi Bermain (Play Therapy) Sebagai Media

Pembelajaran Bagi Siswa Berkebutuhan Khusus

1. Pengertian
(Landreth, 2001) menggambarkan terapi bermain (Play Therapy)
sebagai hubungan dinamis dan interaktif antara anak dan
terapisnya. Prosedur ini melibatkan penyediaan materi permainan
yang dipilih oleh anak, serta pembentukan lingkungan yang aman
di mana anak dapat sepenuhnya mengekspresikan dan
mengeksplorasi dirinya (perasaan, pikiran, pengalaman, dan
perilaku) melalui media bermain.

(Cohen & Mayes, 1993) menggambarkan play therapy sebagai
alat yang digunakan oleh anak-anak untuk membantu mereka
berbicara tentang hal-hal terpendam dalam diri mereka yang mulai
muncul ke permukaan. Teori relaksasi menekankan bahwa anak-
anak dapat menghilangkan diri, tidak takut, dan berbicara dengan
lebih mudah ketika berada dalam kondisi relaksasi.
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Dengan memanfaatkan permainan sebagai alat yang efektif,
terapis dapat membantu klien menyelesaikan masalah psikososial
dan mencapai pertumbuhan dan perkembangan optimal melalui
kebebasan eksplorasi dan ekspresi diri.

2. Manfaat Play Therapy
Play therapy dapat membantu menciptakan suasana yang tenang,
yang memungkinkan terapis dan klien untuk lebih terbuka. Selain
itu, play therapy juga membantu anak mengurangi perasaan
terintimidasi ketika ada orang lain di dekat mereka.

Ini dapat membantu anak menjelaskan secara detail berbagai
macam kekerasan yang pernah mereka alami (Cohen & Mayes,
1993). Seorang terapis dapat mulai berinteraksi dengan anak autis
secara bertahap dengan play therapy, karena anak autis cenderung
tidak suka berhubungan fisik dengan orang lain.

3. Macam-Macam Play Therapy

Menurut (J.O’Conner & Braverman, 1997), ada berbagai jenis play

therapy berdasarkan teori kepribadian, seperti:

a. Child-Centered Play Therapy
Teori play therapy didasarkan pada konsep teori Client-centered
Therapy yang dibuat oleh (Rogers, 1951), yang kemudian
dikembangkan oleh Virginia Axline, salah seorang murid
Rogers, oleh Landreth dan Sweeney. Teori yang berpusat pada
anak ini didasarkan pada tiga konsep utama: (1) individu itu
sendiri, (2) medan fenomenal, dan (3) sistem self.

b. Psychoanalytic Play Therapy
Lee pertama kali menggunakan play therapy ini berdasarkan
teori psikoanalitik Freud; metode ini memainkan peran penting
dalam pengembangan analisis anak. Metode ini lebih
menekankan pada harapan masa kanak-kanak, yaitu fantasi dan
pengalaman yang terkait dengan orang penting di masa lalunya,
yang ada di alam bawah sadar.

c. Cognitive-Behavioral Play Therapy
Berdasarkan teori kognitif dan perilaku perkembangan
emosional dan psikopatologi serta intervensi, play therapy ini
diciptakan oleh C.Knell.

Nuligar Hatiningsih 229



Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Inklusif

d. Jungian Play Therapy
Berdasarkan teori kepribadian Jung tentang Axis self-ego, yang
menjelaskan tentang konsep alamiah tentang hubungan antara
kesadaran (ego) dan ketidaksadaran (self), play therapy ini
digunakan oleh Allan sebagai terapi.

e. Fillial Play Therapy
Guerney adalah pencetus Fillial Therapy (FT). Di sini, metode
play therapy ini menggunakan proses bermain. Teori play
therapy Rogers juga didasarkan pada terjemahan Virginia
Axline. Di mana instruksi orang tua tentang keterampilan play
therapy berfokus pada prinsip client-centered therapy, yaitu
empati dan penerimaan.

f. Developmental Play Therapy
Permainan therapy ini didasari pada sentuhan, seperti bermain
ayunan atau bermain developmental therapy, termasuk juga
pada tangan, wajah, tangan, jemari tangan, kaki dan jari-jari
kaki.

g. Gestalt Play Therapy
Teori gestalt, bagian dari aliran humanistik, menjadi inspirasi
bagi Carroll dan Oaklander untuk mengembangkan play therapy
ini. Terapi ini berfokus pada fungsi integrasi dari setiap aspek
individu diantaranya: kecerdasan, emosi, akal dan tubuh.

ok kokokok sk ok ok Kok ok
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Kegiatan ini menggabungkan praktek sains dengan konsep atau
ide sains utama untuk menyelidiki fenomena atau memecahkan
masalah yang menarik yang dimotivasi oleh pertanyaan yang
bermakna. Siswa membuat dan mengubah model ini dengan berbagai
alat kognitif dalam pengaturan pembelajaran kolaboratif.

Memfokuskan Tujuan Pembelajaran Informasi

Fitur ini memastikan bahwa materi pelajaran membantu siswa
memahami konsep dan metode ilmiah secara menyeluruh. Tujuan
pembelajaran ini mendorong penulis kurikulum untuk memberi siswa
pengetahuan dan materi yang diperlukan untuk menyelidiki
fenomena, menjelaskan komponennya, dan memetakan hubungan
mereka untuk menentukan batas-batasnya dengan menggunakan
pemodelan komputasi.

Agar sesuai dengan pekerjaan profesional para ilmuwan, tujuan
pembelajaran kami berbasis kinerja, menggabungkan konsep dasar
sains dengan aktivitas. Kami memilih kompetensi dasar (High School
Physical Sciences “3-2)".

Mengembangkan dan menggunakan model untuk
mengilustrasikan bahwa energi pada skala mikroskopis dapat
diperhitungkan sebagai kombinasi energi yang terkait dengan
gerakan partikel (objek) dan energi yang terkait dengan posisi relatif
partikel (objek)” untuk menentukan aspek apa saja yang diharapkan
siswa terlibat dengan konsep besar yang relevan dalam kurikulum
pendinginan evaporatif (Zhan et al,, 2025).

Setelah itu, kami membagi konsep-konsep penting dari kompetensi
dasar ini menjadi beberapa tujuan pembelajaran yang lebih mudah
dikelola.

Tujuan-tujuan ini termasuk "mengajukan pertanyaan tentang
pengamatan penguapan cairan untuk menggambarkan bagaimana
energi ditransfer dari panas kulit ke energi potensial molekul gas" dan
"mengembangkan model komputasi untuk menjelaskan bagaimana
transfer energi memengaruhi perubahan materi selama penguapan".

Kami melakukan ini untuk membuat kurikulum dengan cakupan
pelajaran yang kecil. Tujuan pembelajaran ini menggabungkan prinsip
dan praktik sains penting, sehingga dapat digunakan sebagai pedoman
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Penting untuk menekankan penelitian unit lintas disiplin dan
pengajaran kolaboratif untuk mencegah keterampilan dan informasi
terbagi dan membantu siswa memahami bagaimana kemampuan
mereka dapat diterapkan di berbagai bidang. Metode berbasis proyek
dua fase, yang menawarkan siswa informasi dan keterampilan yang
diperlukan untuk merancang dan membuat produk secara mandiri,
adalah pendekatan yang berhasil untuk membantu mereka pada tahap
awal.

Cognitive Apprenticeship Framework yang berbasis pada teori
kognisi situasional, berpendapat bahwa siswa mendapatkan
pembelajaran yang lebih baik ketika mereka menghadapi masalah
dalam dunia nyata (Minshew et al., 2021). Sementara setengah
pertama pelajaran berfokus pada membantu siswa memahami konsep
dan proses teknologi melalui latihan yang sesuai, setengah kedua
memungkinkan siswa untuk mengembangkan dan membuat proyek
mereka sendiri.

Selain itu, ditekankan bahwa keseimbangan antara pelatihan
didaktik dan teknik penyelidikan mendalam sangat penting. Guru
harus menemukan kesempatan evaluasi yang tepat di mana mereka
dapat membuat "momen pengajaran” dan kemudian membuat
scaffold formatif untuk membimbing dan membantu siswa mereka
sepanjang proyek. Proses dan hasil PBL unik, dan evaluasi siswa harus
sesuai dengannya. Penilaian PBL disebut sebagai "otentik" dan
sebagian besar berfokus pada refleksi, evaluasi diri sendiri dan teman
sebaya, serta penggunaan rubrik untuk mengukur keberhasilan siswa.
Siswa yang mahir dalam penilaian diri memiliki kemampuan untuk
mengontrol pendidikan mereka dan merasakan bahwa mereka
bertanggung jawab atas prosesnya.
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Model dan Prinsip Dasar Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang
menempatkan masalah nyata sebagai pusat pembelajaran, yang
mendorong peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah melalui eksplorasi
mandiri maupun kelompok (Savery, 2015).

Model PBL dirancang agar peserta didik dapat mencari solusi
terhadap permasalahan kompleks yang diberikan oleh fasilitator
(guru/dosen) untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilannya
sendiri (Nugraha et al., 2017).

Dalam penerapannya, PBL memiliki model yang sistematis, yang
terdiri dari tahapan yang harus dilalui peserta didik untuk mencapai
pemahaman yang mendalam terhadap suatu konsep atau masalah.
Secara umum, PBL terdiri dari lima tahapan utama yang terstruktur
(Gambar 16.1).

Tahapan ini dirancang untuk membimbing peserta didik melalui
proses belajar yang dimulai dari orientasi terhadap masalah hingga
evaluasi akhir.

MEMBIMBING
Membantu pengumpulan MENGANALISIS &
informasi dan eksperimen. MENGEVALUASI
Melakukan evaluasi terhadap
MENGORGANISASI proses dan hasil pembelajaran.
Mendefinisikan masalah;
Menyusun tugas belajar
ORIENTASI MASALAH MENGEMBANGKAN &
MENYAJIKAN HASIL

Menjelaskan tujuan;

Memberikan motivasi Membimbing pembuatan laporan

dan penyajian hasil karya.

Gambar 16.1: Sintaks PBL
Sumber: Diolah Penulis.
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2) Memberikan umpan balik yang konstruktif selama proses
pembelajaran.

3) Membantu peserta didik merefleksikan proses dan hasil
pembelajaran.

5. Evaluasi dan Umpan Balik Dalam PBL
Evaluasi dalam PBL harus mencerminkan proses dan hasil
pembelajaran, bukan hanya produk akhir.
a. Teknik Penilaian Formatif dan Sumatif Dalam PBL
1) Formatif, dilakukan selama proses pembelajaran untuk
memberikan umpan balik yang membantu peserta didik
memperbaiki pemahaman mereka.
2) Sumatif, dilakukan di akhir pembelajaran untuk menilai
pencapaian peserta didik secara keseluruhan.
b. Rubrik Asesmen Berbasis Performa
Penilaian berbasis performa menilai berbagai aspek, seperti:
1) Pemahaman terhadap masalah.
2) Kualitas solusi yang diajukan.
3) Kemampuan bekerja sama dalam tim.
4) Kemampuan komunikasi dalam menyajikan hasil.
Pengembangan bahan ajar berbasis masalah dapat diperkuat
dengan menggunakan instrumen seperti tes diagnostik untuk
mengidentifikasi pemahaman awal dan kesulitan peserta didik,
sehingga bahan ajar dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar
mereka (Nurdini etl.,, 2020).

Implementasi Bahan Ajar Berbasis Masalah Dalam Kelas
Implementasi bahan ajar berbasis masalah dalam kelas melibatkan
langkah-langkah sistematis yang dirancang untuk memastikan
pembelajaran berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.

Proses ini dimulai dengan persiapan bahan ajar, di mana guru
merancang bahan ajar yang mencakup deskripsi masalah, tujuan
pembelajaran, sumber daya pendukung, serta petunjuk yang jelas
untuk peserta didik. Setelah bahan ajar siap, guru memperkenalkan
masalah kepada peserta didik dengan menjelaskan konteks, relevansi,
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dan ekspektasi dari proses pembelajaran (Amini et al., 2019; Siagan et
al,, 2019).

Dalam tahap ini, peserta didik diarahkan untuk memahami
masalah secara mandiri dan bekerja dalam kelompok kecil untuk
menganalisis informasi awal, mengidentifikasi kebutuhan belajar, dan
menyusun langkah penyelesaian.

Selama proses pembelajaran, bahan ajar menjadi panduan utama
bagi peserta didik dalam melakukan penyelidikan, mengumpulkan
data, dan mengembangkan solusi (Nurdini et al.,, 2018). Guru berperan
sebagai fasilitator, memberikan pertanyaan pemandu untuk
mendorong peserta didik berpikir kritis tanpa memberikan solusi
langsung. Hasil dari proses pembelajaran ini dapat berupa laporan,
presentasi, atau produk lain yang mencerminkan pemahaman peserta
didik terhadap masalah yang dihadapi.

Proses ini diakhiri dengan evaluasi dan refleksi, di mana guru
menggunakan rubrik penilaian berbasis performa untuk menilai
keterampilan peserta didik dalam pemecahan masalah, kerja tim, dan
komunikasi. Peserta didik juga diberi kesempatan untuk
merefleksikan proses belajar mereka, termasuk bagaimana bahan ajar
membantu mereka memahami dan menyelesaikan masalah.

Namun, implementasi ini tidak bebas dari tantangan. Merancang
bahan ajar berbasis masalah yang autentik dan sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik memerlukan waktu dan upaya yang
signifikan. Selain itu, guru perlu beradaptasi dengan peran sebagai
fasilitator, sementara peserta didik harus terbiasa dengan
pembelajaran mandiri dan kolaboratif. Tantangan lain meliputi
ketersediaan sumber daya, seperti literatur, simulasi, atau media
digital, yang mungkin terbatas di beberapa institusi.

Selain itu, PBL memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan
metode tradisional, sehingga guru perlu merencanakan jadwal
pembelajaran dengan cermat. Meskipun begitu, dengan perencanaan
yang baik, dukungan pelatihan, dan rubrik penilaian yang jelas,
implementasi bahan ajar berbasis masalah dapat menjadi strategi
yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis,
kolaborasi, dan pemecahan masalah peserta didik, sehingga
menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan dengan
kehidupan nyata.
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aksesibilitas, keterlibatan, dan pengalaman belajar individual. Berikut
ini disajikan elemen utama dan penjelasan yang berkaitan dengan
kemajuan dan konsekuensinya pada pendidikan.

Evolusi Teknologi Pendidikan

Evolusi teknologi pendidikan telah ditandai dengan tonggak penting,
dimulai dengan pengenalan alat bantu pengajaran dasar dan maju ke
alat digital yang canggih. Pada pertengahan abad ke-19, kebangkitan
sekolah dan anggaran menyebabkan pengembangan sistem data
untuk menggambarkan dan mengelola sistem pendidikan. Periode ini
menandai dimulainya penggunaan data untuk menginformasikan
praktik dan kebijakan pendidikan.

Digitalisasi data pendidikan telah mengubah cara data diakses
dan digunakan, yang mengarah ke apa yang dikenal sebagai “banjir
data” di sekolah. Pergeseran ini telah membuat data pendidikan lebih
mudah diakses tetapi juga menimbulkan pertanyaan tentang
penerapannya pada kebijakan dan praktik.

Peran instruksi berbasis data dan potensi data pendidikan untuk
mendukung praktik siswa, guru, dan kepemimpinan. Ini sejalan
dengan tren historis mengintegrasikan teknologi ke dalam pendidikan
untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Sebuah artikel internasional
memperkenalkan kerangka perjalanan data pendidikan untuk
mengeksplorasi dinamika kekuatan data, kerja data, identitas, dan
literasi.

Kerangka kerja ini mencerminkan evolusi teknologi pendidikan
yang sedang berlangsung karena menjadi lebih tertanam dalam sistem
dan praktik pendidikan. Perkembangan kecerdasan buatan/Artificial
intelligence (Al) dalam pendidikan disorot sebagai fokus yang
berkembang, yang bertujuan untuk mengotomatiskan dan
meningkatkan penggunaan data. Ini merupakan kemajuan signifikan
dalam teknologi pendidikan, dibangun di atas tren historis
penggunaan teknologi untuk meningkatkan proses pendidikan.
Implementasi AR dalam pendidikan menyoroti potensi transformatif
AR, yang memiliki beberapa kesamaan konseptual dengan Al dalam
hal meningkatkan pengalaman pendidikan.
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AR digambarkan sebagai teknologi yang menggabungkan elemen
dunia nyata dengan komponen virtual untuk menciptakan lingkungan
belajar yang interaktif dan imersif. Pendekatan ini dapat secara
signifikan meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi
pemahaman yang lebih dalam tentang subjek yang kompleks dengan
memvisualisasikan dan memanipulasi objek dalam ruang tiga
dimensi. Potensi AR untuk menyesuaikan pengalaman belajar dengan
kebutuhan siswa individu, yang merupakan konsep yang sering
dikaitkan dengan kemampuan Al untuk mempersonalisasi
pendidikan.

Tantangan seperti aksesibilitas teknologi dan kebutuhan akan
pelatihan pendidik dicatat, tetapi potensi keseluruhan AR untuk
merevolusi paradigma pendidikan jelas. Ini sejalan dengan tren yang
lebih luas dalam pengembangan Al, dimana teknologi semakin banyak
digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang dinamis,
adaptif, dan dipersonalisasi (Tohir et al., 2024)(Yanto, 2024).

Konteks historis evolusi teknologi pendidikan ditandai dengan
meningkatnya penggunaan data untuk menginformasikan kebijakan
dan praktik. Hal ini menyebabkan harapan dan implikasi tingkat
sistem terkait dengan produksi dan penggunaan data. Artikel jurnal
menekankan pentingnya memahami kompleksitas data pendidikan
dan dampaknya terhadap peningkatan sekolah dan pengembangan Al
dalam pendidikan. Ini mencerminkan kebutuhan berkelanjutan untuk
menilai secara Kkritis peran teknologi dalam pendidikan dan
implikasinya bagi para pemangku kepentingan (Howard et al., 2022).

Pemberdayaan melalui literasi digital dapat diimplementasikan
di berbagai negara, suku, ras dan agama. Sebuah buku yang berjudul
Black Girls’ Literacies memberdayakan gadis kulit hitam untuk
menantang narasi dominan tentang gadis dan wanita kulit hitam.
Pemberdayaan ini dicapai dengan memungkinkan mereka untuk
menghasilkan pengetahuan di luar harapan sekolah tradisional,
sehingga memainkan peran penting dalam evolusi teknologi
pendidikan dengan mengintegrasikan alat digital ke dalam praktik
literasi.

Keterlibatan ini mencerminkan tren yang lebih luas dalam
teknologi pendidikan dimana platform digital digunakan untuk
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berlokasi di Kota Denpasar telah menerapkan VR dalam
metodologi  instruksional mereka untuk meningkatkan
keterlibatan siswa, terutama dalam simulasi praktis untuk jurusan
Teknik dan fisika, sehingga mengurangi potensi kecelakaan selama
pembelajaran.

Selanjutnya, Pondok Pesantren Al-Muin Syarif Hidayatullah
telah menggabungkan teknologi AR dan VR untuk menambah
pengalaman belajar digital, seperti memfasilitasi pemahaman
huruf hijaiyah melalui media yang lebih menarik (Permana et al,
2022). Pemerintah melalui Kementerian Komunikasi dan Digital
juga telah mengadvokasi penerapan VR di berbagai lembaga
pendidikan di Indonesia, termasuk lokasi seperti Batam, Bintan,
Biak, Sorong, Kendal, Klaten, dan Bali, dengan aspirasi
menghasilkan konten pendidikan yang lebih menarik dan
interaktif.

Penerapan teknologi VR dan AR ini diantisipasi untuk
meningkatkan proses pembelajaran, merangsang motivasi siswa,
dan membantu dalam pemahaman mata pelajaran yang sulit
dengan cara yang lebih menyenangkan dan mendalam.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Integrasi teknologi dalam pendidikan telah menjadi komponen
penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif,
imersif, dan relevan. Penggunaan teknologi seperti VR, AR, dan MR
memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan konten secara lebih
mendalam, menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik.

Meskipun terdapat banyak manfaat dari penggunaan teknologi
dalam pendidikan, tantangan seperti kesiapan pendidik, aksesibilitas,
dan biaya perlu diatasi untuk memaksimalkan potensi teknologi
dalam meningkatkan hasil pembelajaran.

Seiring dengan kemajuan teknologi, penting untuk memfasilitasi
pelatihan berkelanjutan bagi pendidik agar mereka dapat
memanfaatkan alat digital secara efektif.

Rekomendasi yang diberikan adalah:
1. Mengadakan program pelatihan berkelanjutan bagi pendidik untuk
meningkatkan literasi digital dan keterampilan teknologi, sehingga
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mereka dapat mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam
pengajaran,

2. Mendorong pemerintah dan lembaga pendidikan untuk
memastikan akses yang adil terhadap teknologi dan sumber daya
digital, terutama di daerah terpencil dan kurang terlayani, untuk
mengurangi kesenjangan Pendidikan,

3. Mendorong kolaborasi antara pendidik dan pengembang konten
untuk menciptakan materi pembelajaran berbasis teknologi yang
menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa,

4. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi efektivitas
penggunaan teknologi dalam pendidikan dan dampaknya terhadap
hasil belajar, serta mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat
diterapkan di berbagai konteks,

5. Mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat
pada siswa, di mana siswa diberdayakan untuk terlibat dalam
proses pembelajaran melalui teknologi, termasuk proyek
kolaboratif dan pembelajaran berbasis masalah,

6. Memperkuat infrastruktur teknologi di lembaga pendidikan untuk
mendukung penerapan teknologi baru, termasuk akses internet
yang stabil dan perangkat yang memadai.

Dengan mengikuti rekomendasi ini, pendidikan dapat
bertransformasi menjadi lebih inklusif, interaktif, dan relevan dengan
kebutuhan dunia yang terus berkembang.

$okkkokokok ko kK Kok
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Evaluasi Dan Revisi Bahan Ajar

Revisi bahan ajar dilakukan berdasarkan hasil evaluasi yang
telah dilakukan dengan melakukan evaluasi yang komprehensif,
pendidik dapat memastikan bahwa bahan ajar yang disediakan benar-
benar mendukung tujuan pembelajaran, relevan, dan efektif dalam
membantu siswa mencapai kompetensi yang diinginkan.

Proses evaluasi ini juga memungkinkan untuk mengidentifikasi
area yang memerlukan perbaikan dan melakukan revisi yang
dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas bahan ajar secara
keseluruhan (Kemendikbud. 2013).

Langkah-langkah Dalam Mengidentifikasi Kelemahan

Evaluasi dan Revisi Bahan Ajar

Dengan langkah-langkah penting ini, pendidik dapat memastikan

bahwa materi yang disampaikan tidak hanya relevan tetapi juga

efektif.

Berikut langkah-langkah dalam mengidentifikasi kelemahan

evaluasi dan revisi bahan ajar antara lain:

1. Mengumpulkan Umpan Balik Secara Sistematis
Umpan balik dari siswa mengadakan diskusi terbuka, kuesioner,
atau survei kepada siswa untuk mengetahui bagian mana dari
bahan ajar yang mereka anggap sulit dipahami atau kurang
menarik, umpan balik dari rekan guru meminta kolega atau rekan
guru untuk meninjau bahan ajar dan memberikan masukan
tentang aspek yang bisa diperbaiki, umpan balik dari evaluasi
mandiri guru juga perlu melakukan refleksi mandiri dan evaluasi
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan bahan
ajar tersebut.

2. Analisis Kesulitan yang Dihadapi Oleh Siswa
Identifikasi bagian materi yang sering menimbulkan pertanyaan
mengevaluasi bagian mana dari bahan ajar yang sering
menimbulkan kebingungan atau banyak dikomentari oleh siswa,
pengamatan dalam kelas mengamati secara langsung saat bahan
ajar digunakan di dalam kelas dan mencatat momen-momen di
mana siswa tampak kesulitan atau kurang memahami materi,
analisis hasil ujian atau penilaian mengidentifikasi pola kesalahan
dalam jawaban siswa pada tes atau ujian yang terkait dengan
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1. Pengumpulan Data Umpan Balik
Mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi oleh siswa dan
mendapatkan saran perbaikan untuk bahan ajar. Metode
pengumpulan kuesioner dan survei mengembangkan kuesioner
atau survei yang mencakup pertanyaan tentang pemahaman,
minat, dan kesulitan siswa terkait bahan ajar.

Contoh pertanyaan "bagian mana dari materi yang paling anda
anggap membingungkan?" atau "apakah ada topik yang anda rasa
perlu lebih banyak penjelasan?" diskusi kelompok mengadakan
diskusi kelompok kecil untuk mendengarkan pengalaman dan
masukan siswa secara langsung.

Mendengarkan Pengalaman Dan Masukan Siswa Secara
Langsung
Sumber: https://www.istockphoto.com/id/bot-
wall?returnUrl=%2Fid%2Fvektor%2Fkartun-siswa-di-kelas-
mendengarkan-guru-gm148984577-20923550.

Kegiatan diskusi dapat difasilitasi oleh guru dengan membuat
pembahasan fokus pada aspek-aspek tertentu dari bahan ajar.
Jurnal pembelajaran meminta siswa untuk menulis jurnal
pembelajaran harian atau mingguan yang mencatat kesulitan yang
mereka hadapi, bagian yang menarik, dan saran mereka untuk
perbaikan. Format siswa dapat menuliskan refleksi mereka secara
bebas atau menggunakan format yang telah disediakan oleh guru.

2. Analisis Data Umpan Balik
Pola umum dari umpan balik yang diberikan oleh siswa dan
menentukan area yang memerlukan perbaikan. Langkah-langkah
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pengelompokan masukan mengelompokkan umpan balik siswa
berdasarkan tema atau kategori tertentu, misalnya, kesulitan
dalam memahami konsep, masalah dengan bahasa yang digunakan,
atau keinginan akan lebih banyak contoh visual.

Kategori dapat mencakup konten, metode penyampaian,
keterlibatan, bahan tambahan, dll. Pemetaan kesulitan membuat
peta kesulitan yang menunjukkan bagian materi mana yang paling
sering disebutkan oleh siswa sebagai sulit untuk dipahami.

Hasil akhir peta atau grafik yang menggambarkan kesulitan
yang dihadapi siswa secara visual. Ringkasan temuan menyusun
ringkasan dari hasil analisis yang mencakup temuan utama dan
saran perbaikan dari siswa. Dokumentasi hasil ini bisa disertakan
dalam laporan evaluasi bahan ajar.

3. Implementasi Perbaikan
Perbaikan bahan ajar berdasarkan umpan balik dari siswa untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitas bahan ajar. Langkah-
langkah prioritas perbaikan menentukan bagian mana dari bahan
ajar yang perlu segera diperbaiki berdasarkan tingkat kesulitan
yang dihadapi siswa dan frekuensi masalah yang dilaporkan.
Strategi prioritas menetapkan urutan prioritas berdasarkan
dampak kesulitan terhadap pemahaman siswa. Revisi konten
mengubah atau menambahkan penjelasan, contoh, atau latihan
tambahan pada bagian materi yang paling banyak dikeluhkan oleh
siswa. (UT, 2022).

Digitalisasi Sekolah

Mudah, Modern dan Terjangkau

Gambar 18.11: Penggunaan Teknologi Memanfaatkan Teknologi

Atau Alat Bantu Visual Untuk Memudahkan Pemahaman Siswa
Sumber : https://pendidikan.id/news/melaksanakan-sekolah-menuju-digital-
selepas-pandemi-covid-19-berlalu-dengan-mudah-murah-dan-modern/.
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terpadu yang sering disebut sebagai Hak Kekayaan Industri.
Peraturan perundang-undangan tersebut perlu diperhatikan jika
guru ingin melakukan pengembangan ke tahap komersialisasi hasil
karya bahan ajarnya secara luas.

Penyelesaian Sengketa Hak Cipta

Penjelasan sebelumnya menggambarkan pengetahuan sebagai
tindakan preventif agar guru tetap dalam koridor etis dan tidak
melanggar hak cipta dalam pengembangan bahan ajar.

Bagian selanjutnya adalah bagian yang tidak kalah penting karena
bukannya tidak mungkin seorang guru terpaksa menghadapi jalur
hukum karena kasus tertentu dan bisa saja karena masalah
pelanggaran etika maupun pelanggaran hak cipta.

Hal-hal yang dapat dilakukan guru sebagai tindak perlindungan
hukum adalah sebagai berikut.

1. Jalur Litigasi

Jalur litigasi adalah proses penyelesaian sengketa melalui jalur
lembaga peradilan negara. Pengadilan memiliki tugas untuk
menerima, memeriksa, dan mengadili sebagai rangkaian
penyelesaian sengketa. Kelebihan dari penyelesaian sengketa
melalui proses litigasi adalah putusan hakim yang mengikat;
kepastian melalui pembuktian tertulis untuk mengajukan banding,
kasasi, peninjauan kembali, ataupun pelaksanaan putusan; dan
kekuatan eksekutorial yakni menetapkan dengan tegas hak hukum
hingga realisasinya (Paulus et al., 2024).

Terdapat dua metode penyelesaian sengketa hak cipta dalam
jalur litigasi, yaitu secara perdata atau secara pidana. Upaya
perdata diatur dalam pasal 96-104 Undang-Undang No. 28 Tahun
2014 tentang Hak Cipta meliputi proses pemeriksaan tingkat
pertama dan selanjutnya pemeriksaan oleh Mahkamah Agung.

Mekanisme pidana sengketa hak cipta di sisi lain di atur dalam
pasal 95, 105, 110 hingga pasal 120 pada undang-undang yang
sama. Pidana dapat dilakukan setelah teguran, negosiasi, dan
mediasi tidak berhasil menyelesaikan sengketa.
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2. Jalur Non Litigasi

Selain melalui pengadilan (jalur litigasi), penyelesaian sengketa

juga dapat melalui jalur non litigasi atau jalur selain pengadilan

sebagai alternatif. Beberapa alternatif yang dimaksud adalah

sebagai berikut:

a. Negosiasi
Pihak-pihak yang bersengketa dapat menyelesaikan sendiri
permasalahan tanpa adanya pihak ketiga melalui proses ini.
Negosiasi adalah alternatif pertama dalam jalur non litigasi
sehingga jika negosiasi tidak berhasil maka dapat menempuh
jalur alternatif lainnya. Kesepakatan negosiasi diselesaikan
secara tertulis dalam waktu 14 hari dalam pertemuan langsung
sebagaimana disebutkan dalam pasal 6 ayat 2 UU Arbitrase No.
30 Tahun 1999.

b. Mediasi
Proses penyelesaian sengketa yang dapat melibatkan pihak
ketiga sebagai mediator disebut mediasi. Mediator bersifat
netral dan tidak mendesak kedua belah pihak untuk
menyelesaikan masalah pada suatu penyelesaian. Penyelesaian
sengketa berupa hasil damai yang dikuatkan oleh mediator yang
menjadi akta perdamaian (Rifadi & Yuswanto, 2020). Mediator
dapat ditunjuk oleh kedua belah pihak maupun ditunjuk
lembaga arbitrase atau lembaga penyelesaian sengketa lainnya
(Akbar, 2019).

c. Konsiliasi
Berbeda dengan mediasi, penyelesaian sengketa melalui
konsiliasi ditengahi oleh konsiliator yang bersifat lebih aktif
dalam memberikan saran penyelesaian sengketa (Rifadi &
Yuswanto, 2020). Meski konsiliasi tidak disebutkan dengan jelas
dalam UU Arbitrase No. 30 Tahun 1999, namun secara fungsi
dapat dijadikan sebagai alternatif penyelesaian sengketa.

d. Arbitrase
Penyelesaian sengketa perdata selain melalui pengadilan umum
yang memiliki asas perjanjian yang dibuat secara tertulis oleh
pihak yang bersengketa dapat dikatakan sebagai arbitrase (UU
No. 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase Dan Alternatif

Hanifah Nur Azizah

333



Etika dan Hak Cipta Dalam Pengembangan Bahan Ajar

Penyelesaian Sengketa, 1999). Perbedaan antara pengadilan

dan persidangan arbitrase meliputi:

1) Arbitrase bersifat rahasia dan tertutup, sedangkan
pengadilan bersifat terbuka untuk umum, hal ini dilakukan
untuk menjaga nama baik diri dan perusahaan;

2) Para pihak yang bersengketa dapat menominasikan arbiter
yang mumpuni dalam bidang yang disengketakan;

3) Putusan arbitrase bersifat final dan mengikat, tidak seperti
pengadilan yang dapat mengajukan banding dan kasasi
(Rifadi & Yuswanto, 2020).
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»
: JAJARY
»
Pengembangan bahan ajar merupakan suatu proses penting dalam
pendidikan yang berfokus pada pembuatan, penyusunan, dan penggunaan
materi pembelajaran yang efektif, relevan, dan sesuai dengan tujuan
pendidikan. Bahan ajar dapat berwujud berbagai format, seperti buku teks,
modul, video, atau materi digital yang disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik.Bahan ajar merupakan segala bentuk materi yang digunakan
oleh pendidik untuk menyampaikan informasi atau pengetahuan kepada
peserta didik. Bahan ajar dirancang untuk membantu proses belajar
dengan cara yang terstruktur dan mudah dipahami. Jenis bahan ajar
mencakup bahan cetak (buku, modul), bahan audio-visual (video, animasi),
bahan elektronik (perangkat lunak pendidikan), serta bahan digital yang
memungkinkan interaktivitas dan keterlibatan peserta didik. Bahan ajar
memiliki peran penting dalam pembelajaran, yaitu sebagai sumber
informasi, alat komunikasi, dan sebagai penghubung antara guru dan siswa.
Bahan ajar juga berfungsi untuk memfasilitasi pemahaman materi ajar
secara lebih mudah dan menyenangkan. Pengembangan bahan ajar harus
memenuhi kriteria kualitas, seperti relevansi dengan kurikulum, kejelasan,
keterbukaan, dan keakuratan informasi. Buku ini terdiri atas 19 (sembilan
belas ) bab, sebagai berikut:
1. Konsep Dasar Bahan Ajar
2. Jenis-Jenis Bahan Ajar
3. Peran Bahan Ajar dalam Pembelajaran
4. Kriteria dan Prinsip Pengembangan Bahan Ajar
5. Langkah-langkah Pengembangan Bahan Ajar
6
7
8
9

Model-Model Pengembangan Bahan Ajar
Prinsip-prinsip Desain Instruksional
Strategi Penyajian Materi dalam Bahan Ajar
. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pendidikan Kecakapan Hidup
10. Pengembangan Bahan Ajar dengan Pendekatan Kontekstual
1. Pengembangan Bahan Ajar Digital
12. Pemanfaatan Sumber Belajar dalam Pengembangan Bahan Ajar
13. Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Jarak Jauh
14. Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Inklusif
15. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Proyek
16. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Masalah
17. Integrasi Teknologi dalam Bahan Ajar
18. Evaluasi dan Revisi Bahan Ajar
19. Etika dan Hak Cipta dalam Pengembangan Bahan Ajar
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